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Abstrak

Varietas merupakan sebuah sekelompok tanaman dari suatu jenis arau spesies vang
ditandai oleh bentuk dan pertumbuhan tangman, daun, bunga, buah, bii, dan ekspresi karakter
atau kombinasi genatype. Secara produktivitas, Varietas unggul adalah varietas yong memiliki
sifat-sifat agronmomi unggul, meskipun mungkin odo perbedaan antara satu sifal varietas
dengan jenis varietas lain, misalaya dari jumiah produksi, wmur matang, ketahanan terhadap
salah satu penyakit

Semakin banyakwya jenis varieras wnggul pada komoditas kedelai pada saat ini,
membuat banyak masyarakal Khususnya petani kebingungan dalam memilih varictas wmggul
Yang sesuai, maka diperlukannya sebuah algoritma untuk membarntu petani dalam menentukan
pemilihan varietas wnggul dipergunakaniol proses sistem menggunakan metode SAW (Simple
Additive Weighting] dengan kriteria yang digunakan dalam pemifihan variefas unggul yaitu
Jumiah produksi, wmwr matang, bobot /100 biji kedeloi, kandrmgan protein dan ketahanan hame
Penyakit

Fasil pengujion user, sehanvak T0% user merasa oplikesi ini dapat membantu wntuk
mencari informasi varieias wngen! Dari proses penouiion hosif SPE variers smeoud 73% user
memberikan nilai baik dalam: mencars aliernaiif ferbaik dengan meiode SAW (Simple Additive
Weighiing) don sebanyvak 60% wuser merasa aplikasi ini memiliki tampilon cukup menarik
sehingea user mudah mengoperasikanmye.

Kata kunci :  Sistem Pendukung Keputusan, Kacang Kedelai, Varietas Unggul, Metode SAW
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BAB |
PENDAIWLUAN

1.1. Latar Belakang

Variclas merupakan sebush sekelompok tanaman dari spatu jenis atau
spesies vang ditandai oleh bentuk dan pertumbuhin tanaman. daun, bunga, buah,
hiji, dan ekspresi karakter atan kombinasi gemotype yang dapat membedakan
dengan jenis atau spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifal yang
menentibon den apebile dinerbanesl ¢idal mengalami perubahan. Sccara
produktivitas, varietas unggul adalah varietas yang memiliki sifat-sifat agronomi
vang ungpul, meskipun mungkin ada perbedaan antara satu sifat varietas dengan
jenis varietas lain, misalnya dari jumiah produksi, ymur matang, ketahanan
terhadap salah satu penyakit. Digunakannya varietas unggul berdaya hasil tinggi
dan berumur pendek dapat mampu meningkatkan hasil produksi yang baik.
Dengan varietas unggul benumur pendek, petani dimungkinkan wmtuk
meningkatkan intensitas pertanaman dengan resiko kekeringan vang minimal,
Demikian juga dengan berbagai varietas yang memiliki toleransi dan ketahanan
yang tinggi terhadap ancaman hama dan penyakit, mampu mengurangi kehilangan
hasil produksi, menurunkan pencemaran pestisida dan  pengendalian terhadap
hama penyakit.

Semakin banyaknya jenis varietas unggul pada komoditas kacang kedelai
peda saat ini, membuat banyak masyarakat khususnya petani kebingungan dalam
memilih varietas unggul yang sesuai, dimana wilayah pertumbuhan tanaman
kacang kedelai semakin terdesak kedalam pemilihan lahan vang tidak sesuai,
maupun wilayah vang sangat terbatas musim hujan maupun musim kemarau,
Sekarang, petani dituntut mampu memilih varietas unggul untuk meningkatkan
mutu yang Unggi dan mampu menghasilkan produktifitas yang baik demi
memenuhi kebutuhan konsumen, Oleh sebab itu, perlu dibuatlah sebuah sistem
pedukung keputusan yang dapat memberikan informasi jenis<jenis varietas unggul
pada komoditas kedelai yang sudah tervalidasi dan terjamin kebenaran datanya.

Permasalahan yang dijabarkan atau diutarakan diatas mcrupakan




permasalahan Multi Attribute Decision Making (MADM). MADM merupakan
salah satu model MCDM (Multiple Criteria Decision Making). MCDM adalah
suatu metode pengambilan kepulusan untuk mendapatkan altematif terbaik dari
sejumiah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu. MADM biasanya
digunakan untuk melakukan penilatan dan pilihan terhadap beberapa alternatif
dalam jumlah vang tcrbatas (ruang diskrit). Dalam menyelesaikan masalah
MADM ada beberapa melode yang dapat digunakan, salah satunya metode SAW
(Simple Additive Weighting Method)).

Dalam pembuatan aplikasi ini, penulis akan membuat sebush sistem
pedukung keputusan untuk dapat membantu user dalam mencari jenis-jenis
varictas unggul pada komoditas kedelai yang diinginkan dengan menggunakan
metode SAW (Simple Additive Weighting Method). Konsep dakar metode SAW
(Simple Additive Weighting Method) adalah mencari penjumlaban terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.

Hal inilah yang melatar belakangi dilakukannya penelitian ini, yaitu:
“Sistern  Pedukung Keputusan Pemilihan  Varietas Unggul Pada Komoditas
kKacang Kedelai Dengan Mengpunakan Metode Simple Additive Weighting
Method”. Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat membantu para petani

agar mendapatkan informasi beberapa varictas unggul vang diinginkan.

1.2 Rumusan Masalah

* Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah
yaitu * Bagaimana membangun sebuah sistem pedukung keputusan pemilihan
varietas unggul pada komoditas kacang kedelai dengan menggunakan metode
SAW (Simple Additive Weighting Method) berbasis web”.

1.3 Tujuan Penclitian

Tujuan dalam pembuatan sistemn pedukung keputusan pemilihan varietas
unggul pada komoditas kacang kedelai dengan metode SAW fSimple Addiive
Weighting Method) adalah untuk mempermudah dalam mencari suatu varietas
unggul yang baik dan segi kondisi [shan maupun jenis musim yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.




1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah agar sistem pedukung keputusan
pemilihan varietas unggul pada komoditas kacang kedelai dengan metode SAW
(Simple Additive Weighting Methnd) diharapkan dapat memudahkan user untuk
mendapatkan informasi jenis varietas unggul dan jenis lahan maupun musim yang

sesuai.

1.5 Batasan Masalah
Agar pembihasan lebibh (erarah dan mencegah adanya perluasan masalah,

maka pembahasan dibatasi olah hal-hal sebagai berikut:

|. Sistem berbasis web denpan menggunakan PHP dan MySQL.

2. Objek dan sistem pendukung keputusan yaitu pemilihan varietas unggul pada
komoditas kedelai.

3. Metode vang digunakan vaitu metode SAW (Simple Additive Weighting
Method).

4. Kategori yang dipunakan yaitu kategori lahan dan kategori musim.

5. Adapun Kriteria yang ditetapkan yaitu hasil produksi , umur matang, bobot
{100 biji kedelai, kandungan protein dan ketahanan terhadap hama penyakit.

1.6 Metodologi Penelitian
1.  Studi Literatur

Dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan referensi dari bukuw, artikel ,
maupun  situs-situs  internet. Studi  literatur yang  dilakukan terkait sistem
pendukung keputusan, data-data varietas unggul pada komoditas kedelai.

2.  Observasi
Dilakukan dengan mengumpulkan data-data melalui survey kebeberapa
responden mengenai kriteria yang digunakan.

3.  Analisa permasalahan

‘Dilakukan analisis terhadap swdi Iimerature untuk mengetahui  dan
mendapatkan pemahaman mengenai metode SAW pada sistem pedukung
keputusan pemilihan varietas unggul pada komoditas kedelai.




4. Perancangan Sistem
Dilakukan peroncangan arsitektur sistem sistem pedukung keputusan
pemilihan, perancangan data-data dan perancangan antar muka dimana proses
perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis studi literatur yang telzh
didapatkan. Pada penelitian ini, model proses pengembangan perangkal lunak
yang dibangun adalah berbasis web. Perangkat lunak terbagi kedalam dua buah
sistem utama, Sistem-sistem tersebut adalah :
a. Sistem administrator
Sistem ini merupakan sistem pengolahan data pedukung keputusan, dimana
admin dapat menambah, mengganti, mengedit, mengunggah foto untuk di
tampilkan pada user,
b. Sistemn user
Sistemn ini merupakan sistem pedukung keputusan varietas ungoul kedelai yanyg
berhubungan langsung dengan user. Sistem ini berjalan di dalam sebuah
aplikasi berbasis web schingga dapat diakses oleh pembaca dimana pun berada.

5  Implementasi Sistem

Dilakukan proses yang merupakan tahap membangun sistem dan
pengkodean program dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP vang telah
dipilih yang sesuai dengan analisis dan perancangan yang sudah dilakukan.

6.  Pengujian

Pada tahap ini dilakukan proses pengujian dan percobaan terhadap sistem
yang telah dibuat serta memastikan program yang dibuat berjalan seperti yang
diharapkan.

7.  Penyusuman Laporan

Tahap terakhir merupakan penyusunan laporan yang memuat dokumentasi
mengenai pembuatan serta hasil implementasi dari metode SAW pada sistem
pendukung keputusan yang telah dibuat.




1.7 Sistematika Penulisan

Sistematike penvusunan proposal ditujukan ontuk memberikan gambaran
dan uraian dari proposal skirpsi secara garis besar yang meliputi bab-bab scbagai
berikut

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan
Masalah, Maksud dan Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metnde Penelitian
dan Sistematika Penulisan Laporan Penelitian.

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang Landasan Teori vang merypakan tinjavan
pustaka, menguraikan teori-teori yang mendukung judul, dan pembahasan secara
detail. Landasan teori dapat berupa definidi-definisi atau model yang langsung
berkaitan dengan ilmu atau masalah yang diteliti. Pada bab ini juga dituliskan
tentang software (komponen) yang digunakan dalam pembuatan Program atau
keperiuan saat penelitian.

BAB I11: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi antara lain; Tinjauan Umum yang menguraikan tentang
gambaran wmum objek penclitian, misalnya gambaran umum Instansi (struktur
organisasi, Pengelolaan dil), atau gambaran umum produk. serta dala yung
dipergunakan wntuk memecahkan masalah-masalah yang dibadapi, berkaitan
dengan kegiatan penglitian,

Pada bab ini juga membahas “analisis masalah”, yang aken menguraikan
tentang analisis terhadap permasalahan vang terdapat pada kasus yang sedang di
teliti. Meliput: analisis terhadap masalah sistem yang sedang herjalan, analisis
hasil solusinya,dan analisis kebutuhan penelitian,

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas paparan implementasi dan analisis hasil uji
coba program. serta memaparkan hasil-hasil dari ahapan penelitian, dari tahap
analisis, desain, implementasi desain, hasil testing dan implementasinya. herupa




penjelasanteoritik, baik secara kualitatif, kuantitatif, atau secara statistik. Dan

Selain membandingkan dengan hasil penelitian yang masih manual.

BAB Y : PENUTUP

Pada Bab ini bherisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari ulasan
data-data penelitian, menvimpulkan bukti-bukti vang diperoleh dan akhirnya
menarik intisari apakah hasil ydang diddpat (dikérjakan), faydk unfuk digunakan

(ditmplementasikan).




BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

DSS (Decision Support Sistem) merupakan sistem informasi interaktif vang
menyediakan  informasi. pemodelan, dan pemanipulasian  data.  Sistem ity
digunakan untuk membantu pengambilan keputnsan dalam situasi yang semi
terstrukiur dan situasi tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti
bagaimana keputusan scharusnya dibuat,

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali divngkapkan
pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.Scott Morton vang menjelaskan bahwa
Sistern Pendukung Keputusan adalah suatu sistem yang berbasis komputer yang
ditujukan ontuk membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan
model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak terstruktur.

Dari beberapa difinisi di atas dapat dikatakan bahwa Sisttm Pendukung
Keputusan adalah spatu sistemn informasi spesifik vang ditujukan untuk membantu
manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang
bersifat semi struktur dan tidak terstruktur. Sistern ini memiliki fasilitas untuk
menghasilkan berbagai aliernatif vang secara interaktif dapat digunakan oleh
pemakai. Sistem ini berbasis komputer yang dirancang untuk meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah yang bersifal
semi terstruktur dan tidak terstruktur. Kata berbasis kompuoter merupakan kata
kunci, karena hampir tidak mungkin membangun Sistemn Pendukung Keputusan
(SPK) tanpa memanfaatkan komputer sebagai alat Bantu, terutama untuk
menyimpan data serta mengelola model. U}

2.2 Kacang Kedelai

Kebutuhan kedelai di Indonesia setiap tahun selalu meningkat seiring
dengan pertambahan penduduk dan perbaikan pendapatan perkapita. Oleh karena
itu, diperlukan suplai kedelai tambahan vang di impor karena produksi dalam
negeri belum dapat mencukupi kebutuhan tersebut. Lahan budidaya kedelai pun




diperluas dan produktivitasnya ditingkatkan. Untuk pencapalan usaba tersebut,
diperlukan pengenalan mengenai tanaman kedelai yang lebih mendalam, ™

2.2.1 Sejarah Tanaman Kedelai

Kedelai merupakan tanaman asli Daratan Cina dan telah dibudidayvakan oleh
manusia scjak 2500 SM. Scjalan dengan makin berkembangnva perdagangan
antarnegara yang lerjadi pada awal abad ke-19, menyebabkan tanaman kedelai
juga ikut tersehar ke herbagai negara tujuan perdagangan tersebut, yaitu Jepang,
Korea, Indonesia, India, Australia, dan Amerika. Kedelai mulai dikenal di
Indonesia sejak abad ke-16. Awal mula penyebaran dan pembudidayaan kedelai
yaitu di Pulau Jawa, kemudian berkembang ke Bali, Nusa Tenggara. dan pulau-
pulau lainnya. !
2.2.2 Botani Tanaman Kedelai

Pada awalnya, kedelai dikenal dengan beberapa nama botani, yaitu Glveine
soja dan Sofa max. Namun pada tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani
yang dapat diterima dalam istilab ilmiah, yaitu Glyeine max (1..) Merill. Menurut
Sharma (1993) tanaman kedelai diklasifikasikan sebagai berikul:

* Kingdom : Plantae

» Divisio : Spermatophyta

» Suobdivisio : Angiospermae

= Class : Dicotyledoneas

« Ordo : Polypetales

» Family : Papilionaceae

»  (enus : Glveine

s Species: Glyeine max (L.) Merril

Sistem perakaran kedelai terdiri dari 2 macam, yaitu akar tunggang dan akar
sekunder (serabut) yang tumbuh dari akar tunggang. selain itu, kedelai juga
seringkali membentuk akar adventif yang tumbuh dari bagian, bawah hipokotil.
pada umumnya ,akar adventif terjadi karena cckaman tertentu, misalnya kadar air

tanah yang terlalu tinggi. [¢]




Banyaknya polong bergantung jenisnya. Ada jenis kedelai yang
menghasilkan banyak polong, ada pula yang sedikil. Berat masing-masing biji pun
berbeda-beda, ada yang bisa mencapai berat 50-300 gram per 100 butir biji. Selain
itu warna biji juga berbeda-beda. Perhedaan warna biji dapat dilihat pada belahan
biji ataupun pada selaput biji, biasanya kuning atau hijau transparan (tembus
cahaya). Ada pula biji yang berwama gelap kecoklat-coklatan sampai hitam, atzu
berbintik-bintik.

Semua varietas kedelai mempunyai bulu pada batang, cabang, daun dan
polong-polongnya. Lebat atau tidaknya bulu serta kasar atan halusnya bulu
tergantung dari varietas masing-masing. Begitu pula wama bulu berbeda-beda,

ada yang berwama coklat dan ada pula yang putih kehijauan. M

23 Varietas

Varietas adalah kelompok tanaman dalam jenis atau spesies tertentu yang
dapat dibedakan dari keclompok lain berdasarkan suatu sifat atau sifat-sifal
tertentu. Varnetas-vanclas kedelai vang dianjurkan mempunyai kriteria-kriteria
tertentu, misalnya umur panen, produksi per hektar, daya tahan terhadap hama dan
penyakit. Setelsh ciri-ciri tanaman kedelai diketahui, akhirmya dapat dihasilkan
varietas-varietas yang dianjurkan. Varietas-varietas ini diharapkan sesuai dengan
keadaan tempat vang akan ditanami. Dengan ditemukannya varietas-varietas baru
(unggul) melalui seleksi galur atau persilangan (crossing), dibarapkan sifat-sifat
baru yang akan dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan, baik dalam hal
produksi, umur produksi, maupun daya tahan terhadap hama dan penyakit

Mengeunakan varictas unggul merupakan salah satu upaya yang mudah dan
murah untuk meningkatkan produksi kedelal. Mudah karena teknologinya tidak
rumit karena hanya mengganti varietas kedelai dengan varietas yang lebih unggul
dan murah karena tidak memerlukan fambahan biaya produksi. lersedianya
varietas unggul yang beragam sangat penting artinva guna menjadi banyak pilihan
bagi petani baik untuk pergiliran varietas antar musim, mencegah pelani menanam
saty varietas terus-menerus, mencegah timbulnya serangan hama dan penyakit.
dan menjadi pilihan petani sesuai kondisi lahan. Pengenalan atau identifikasi
varictas unggul adalah spatu teknik untuk menentukan apakah yang dihadap
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tersebut adalah benar varietas unggul vang dimaksudkan. Pelaksanaannya dapat
dilakukan dengan mempergunakan alat pegangan berupa deskripsi varietas.

Varictas atau klon introduksi perlu diuji adaptabilitasnyva pada suate
lingkungan untuk mendapatkan genotif unggul pada lingkungan tersebut. Pada
umumnya suatu daersh memiliki kondisi lingkungan yang berbeda terhadap
genotif. Respon genotif terhadap faktor lingkungan ini biasanya terlihat dalam
penampilan fenotipik dari anaman bersangkutan .

Gen suatu lanaman tidak dapat menyebabkan berkembangnya karakter
kecuali tanaman tersebut berada pada lingkungan yang sesuai dan sebaliknya
tidak ada pengaruh terhadap berkembangnya karakteristik dengan mengubah
tingkut keadsaan lingkungan terkecuali jika gen yang diperlukan ada, t

2.3.1 Beberapa kiasifikasi Jenis — jenis Varietas dari tahun 1918 — 2008
Sumber data klasifikasi varietas ini di dapat dari Dinas Balitkabi (Balai
Penelitian Kacang-kacangan dan Umbi-umbian).

Tabel 2.1 Klasifikasi Varietas dari Dinas Balitkabi

No. Jenis Varietas ﬂ‘h"“l Asal
1. | Varietas Mitani 2008 Eﬂ?rdm Varietas dari rmilan varietas
2. | Varietas Lokal Gepak lio | 2008 |Seleksi Varietas lokal Gepak ijo

Varietas Lokal Gepak

fed
"

2008 |Seleksi Varietas lokal Gepak Kuning

Koong e
4, | Yarietas Lokal Kipas Merah | 040 {gu1eksi Varietas Iokal Kipas Merah

Bircuen R
5. | Varietas Detam-2 2008 |Selebsi Varietas Galur Produksi
6. | Varietas Detam-| 2008 |Seleksi Varietas Galur Produksi
7 | Varlates 1okl Grobokss 208 E&mumm& popolasi Lokal Malabar

- robogan
; S Persilangan BT55B dengan Tainung 4 di

3. | Varietas Arjasari | 2005 SPLPP Arjasari Galur F7
0. | Varietas Argupuro [ 2005 (Introduksi dari Taiwan

10, | Vanetas Clumitic 2005 | Intreduksi dard Taiwan




- Galur mutan No. 214 x 23-—.[-} berasat dari

11

il 2004 Jirvadiasii sinar Y Varietas Guntur
12. | Varietas Ratai 2004 | Wilis x No.3485
[3. | Varictas Seulawah 2004 | Wilis x No. 3898
14. | Varietas Panderman 2003 [Introduksi dari Taiwan
15 | Vanies Tian 2003 Sf_ians h‘a‘h_’u Warictas Wilis dengan
- Himgshirazu
16. | Varietas Baluran 2002 |Persilangan AVRDC
17. | Varietas Merubetiri 2002 |Persilangan AVRDC
18. | Varietas Menvapa 2001 |Persilangan Galur dengan lokal lampung
19, | Varietas Lawit 2001 |Persilangan Galur dengan lokal lampimg
- Selelcsi massa dan populasi galur
20, | Varietas Anjasmoro 2001 B U
’ Seleksi massa dan populasi galur
21, | Varietas Mahameru 2001 mumiMansuria
; ; Persilanpgan mngeal (singlecross) antara
22, | Varietas Sthayak 2001 varietas dempo X No. 3577
" i Persilangan wingpal (singlecross) antara
23. | Varietas Nanti 2001 By < No. 1623
24. | Varietas T - 2001 Hibrida (Persilanpan tunggal) kerinci x
Be MNo. 3911
25. | Varietas Kaba 2001 aSi!am g ganda 16 letua
26. | Varietas Sinabung 2001 (Silang ganda 16 tetua
Galur F7, hasul seleksi persilangan antara
27. | Varictas Manglayang 1999 |nomor koleksi 166 dengan no. koleksi
106
G . |Seleksi lini mumi, tiga generasi asal
28. | Varetas Burangrang _‘z_ﬁﬁ_ el ol
29 |"Variotss Miratis 1998 Iradiasi sinar gamma cobalt-60 dosis 0,20
. s 8 &
30, | Vanetas Argo Mulyo 1998 |Introduksi dari Taiwan
Keturuna silang Winggal varietas lokal
31. | Varietss Leuser 1998 |pasuruan MLG 2621 x mutan lokal
B i Pasurmian B
32. | Varietas Bromo 19938

Introduksi dari Filipina
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. |\ MO 1908 Hﬂlﬂll seleksi keturunan Galur introduksi
o - .
34 | Varietas Pangrango 1995 |Hasil persilangan Varietas lokal lampuny
35. | Varietas Slamet 1995  |Hasil persilangan Dempo x Wilis
36. | Varietas Sindoro 1995  [Hasil parsilangan Demp x Wilis
| 37 | Varictas Kipas Putih 1992 |Lokal Aceh
38 | Varietas Malabar 1992 |Persilangan varietas No. 1592 x Wilis
39, | Varietas Singgalang 1992 [IITA MNigeria via IRRI
. i | : Hasil seleksi kefurunan persilangan
40, | Varietas Cikuray 1992 kedelai No.630
41. | Varictas Tampomas 1992 (Introduksi dari Taiwan tahun {985
42_ | Warietas K rakatau 1992 |Introduksi dari Taiwan tahun 1985
43, | Varietas Jayawijaya {1991 |Seleksi galur murni lokal
e i Seleksi pedigree dari orbe vang diradiasi
44. | Varietas Tengger 1991 Ganganihes samm
45, | Varietas Dieng 1991 |Persilangan Manalagi x Orba
dh. | Varietas Lawu | 199] |Persilangan Varietas Lokon x Gm 2834
47, | Yarictas Lumajang Bewok 1989 |Lumajang Jawa Timur
i L g Neleksi keturanan persilangan s nyonya
4%, | Waretas Rinjand 148y x No. 1682
- ; . Seleksi keturunan persilangan si nyonya
49.- j'farletas Lompobatang l'?ﬂ?ﬂ_x No. 1682
50, | Varietas Tambora | 1989 |Introduksi dari Thailand
3 ? Hasil pemutihan Varietas lokal Kah.
51. | Varietas Petek 1988 Kudus Jawa Tengah
52. | Varietas Muria 1987 |Hasil seleksi pedigree dani mutan orba
53. | Varietas Tidar 1987 |Introduksi dari Taiwan
54. | Varietas Merbabu | 1986 |Hasil seleksi keturunan persilangan Orba
; .E Hasil seleksi keturunan persilangan
55. | Varietas Raung | 1986 Davros x sikti
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Hasil seleksi keturunan persilangan I

62. | Varietss Orba

6. | Warictas Kerinei i Davios X ek

g0, Hasil seleksi palur memi dari varietas
i 1954 | Amerikana iintroduksi dari Kolombia
58. | Varietas Wilis 1983 |Hasil keturunan persilangan Orba

Hasil seleks] keturuman pﬂrsilunga;t}lmﬁ;lrﬁ
39, | Variemas Lokon 1982 |26 x Gm 14 (Genjah Slawi)
A Hasil seleksi keturunan persilangan TK 5

60, ! Varietas [ﬂTlur 1982 % Genjah Stawi o
61. | Varicwms Galunggung o [Hisil smleksd keerunan persilangan

Davrosx TK 5

Hasil seleksi ketunuman persilangan
Dravres % Shakil

0. | Varietas (Mau

#3. | Varietas Davros 1965 |Scheksi galur dari varietas lokal Garut
: aE Hasil seleksi massa varietas wakashima
64. | Varietas Shakti 1965 aqal Taiwan
&5, | Yarietas Merapi 1938 | Selekat Vardetas lokal lawa Timur
66 | Varictas Sumbing 1937 |Seleksi hasil persilangan no. 27 x No. 6%
57, | Varistas Ringgit 1035 Seleksi keturiman persilangan Mo, 87 x
No. 6% -
[ ) Salekst Galur dari Na. 17 suatu popualasi
68 | Varietas No. 29 1 '5!24 asal taiwan
. ' Seleksi galur dari varicatas Otau
69, | Varietas No. 27 1919 N DT
| .
1918  (Infroduks: dari Formosa

2.4 Mulsi Criteria Decision Making (MCDM)

Mulii Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu metode pengambilan
keputusan untuk menetapkan allernatif terbaik dari  sejumlah  alternatif
berdasarkan beberarapa kriteria tertentu. Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran,

aluran — atran atau standar yang digunakan dalam pengambilan keputusan.
Rerdasarkan tujuannya MCDM dapat dibagi menjadi 2 model : Multi Attribute
Decision Making (MADM) dan Multi Objective Decision Making (MODM).
Seringkali MCDM dan MADM digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah
dalam ruang diskrit. Oleh karena itw, pada MADM biasanya digunakan untuk
melakukan penilian atau seleksi terhadap beberapa alternatif dalam jumlah yang
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terbatas. Sedangkan MODM digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah

pada ruang kontinvu (seperti permasalahan pada pemrograman malematis). Secara

umum dapat dikatakan bahwa, MADM menyeleksi altemnatif terbaik dari sejumlah
alternatif, sedangkan MODM merancang alternatif ierbaik.
Ada beberapa fitur umum yang akan digunakan dalam MCDM vaitu:

|. Alternatif, mcrupakan obyek-obyek yang berbeda dan memiliki Kesempatan
yang sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan.

2. Atribut, atribut disebut juga sebagai karakteristik komponen, atau kriteria
keputusan, Meskipun pada kebanyakan krileria bersifat satu level, namun tidak
menutup kemungkinan adanya sub kritetia yang berhubungan dengan kriteria
yang telah diberikan.

3. Konflik antar kriteria, beberapa kriteria biasanya mempunyai konflik antara
satu dengan yang lainnya, misalnya Kriteria keuntungan akan mengalami
konflik dengan kriteria biaya.

4. Bobot keputusan, bobot keputusan menunjukkan kepentingan relatif dari setiap
kriteria, W = (wi.W2,....w,). Pada MCDM akan dicari bobot kepentingan dari
setiap kriteria.

5. Matriks keputusan, suatu matrik kepulusan X yang berukuran m x n, berisi
clemen — elemen xy, yang merepresentasikan rating dari altemanf A,
(-1,2.....m) terhadap kriteria C; (j=1,2,....n).

2.4.1 Klasifikasi Metode MCDM (Multi Criteria Decision Making)

Ada beberapa cara dalam mengklasifikasi metode MCDM. Menurut data
vang digunakan, MCDM dapat dibagi berdasarkan tipe deterministic, siokastik
atau fuzzy. Menurut jumlah pengambil keputusan yang terlibat dalam proses
pengambil keputusan. MCDM dapat dibagi berdasarkan pengambil keputusan satu

orang, atau pengambil keputusan dalam bentuk grup (kelompok). ™!

2.4.2 Klasifikasi Solusi MCDM (Muiti Criteria Decision Making)
Masalah MDCM tidak selalu memberikan solusi unik, perbedaan tipe bisa
jadi akan memberikan perbedaan solusi.




. Sclusi ideal, kriteria atan atribut dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
kriteria vang nilainya akan dimaksimumkan (kategori nilai keuntungan), dun
kriteria yang nilainya akan diminimumkan (kategori kriteria biaya). Solusi
ideal akan memaksimumkan semua krileria keuntungan dan meminimumkan
semua kriteria biaya.

2. Solusi mon-dominated, solusi ini sering juga dikenal dengan nama solusi
pareio-opiimal, Solusi féasibie MDCM dikatakan non-dominared jika tidak ada
solusi feasible lain yang menghasilkan perbaikan terhadap suatu atribut tanpa
menyebabkan degenerasi pada atribut lainnya.

3. Solusi yang memuaskan, adalah himpunan bagian dari solusi-solusi feasible
dimana setiap allernatil melampaui semua kriteria yang diharapkan.

4. Solusi yang lebih disukai, adalah solusi non-dominaied yang paling banyak

memuaskan pengambil keputusan. il

2.4.3 Konscp Dasar Mudti Auribwate Decision Making (MADM)

Pada dasarnya, proscs MADM dilakukan melalui 3 tahap, yaitu: penyusunan
komponen-komponen situasi, analisis, dan sintesis informasi pada tahap
penyusunan kemponen-komponen situasi, akan dibentuk tabel taksiran yang berisi
identifikasi alternatif dan spesifikasi tujuan, kriteria dan atribut. Salah satu cara
untuk menspesifikasikan tujuan situasi [0;.1=1... .l| adalah dengan cara mendaftar
konsekuensi-konsekuensi yang mungkin dari alternatif yang telah teridentifikasi
|As, i=1,....n|. Selain itu juga disusun atribul-atribut yang akan digunakan |ay,
k=1,....mj.

Tahap analisis dilakukan melalui 2 langkah. Pertama, mendatangkan
taksiran dari besaran vang potensial, kemungkinan dan ketidakpastian yang
berhubungan dengan dampak-dampak vang mungkin pada setiap alternatif.
Kedua, meliputi pemilihan dari preferensi pengambil keputusan untuk setiap nilai,
dan ketidakpedulian terhadap resiko yang timbul. Pada langkah pertama, beberapa
metode menggunakan fungsi distribusi |pix)| vang menyatakan probabilitas
kumpulan atribut |a,| terhadap setiap aliernatif |Aj|. Konsekuen juga dapat
ditentukan secara langsung dari agregasi sederhana yang dilakukan pada informasi
terbaik yang tersedia. Demikian pula, ada beberapa cara untuk menentukan




preferensi pengambil keputusan pada setiap konsekuen vang dapat dilakukan pada
langkah kedua. Metode yang paling sederhana adalah untuk menurunkan bobot
airibut dan kriteria adalah dengan fungsi utilitas atau penjumilahan terbobot.

Secara umum, mode! sl attribuwte decision making dapatl didefinisikan

sebagai berikut:
Misalkan A = {a; | i=l,...,n} adalah himpunan alternatif-alternatif keputusan
dan C = {¢; | j =l.....m} adalah himpunan tujuan yang diharapkan, maka akan

ditentukan alternatif x" vang memiliki derajat harapan tertinggi terhadap tujonan-
tujuan yang relevan c;.

Schagaian besar pendekatan MADM dilakukan melalui 2 langkah yaitu:
pertama, melakukan agregasi terhadap keputusan-keputusan yang tanggap
terhadap semua tujuan pada setiap alternatif. Kedua, melakukan perankingan
alternatif-alternatif keputusan tersebut berdasarkan hasl agregasi keputusan.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa, masalah multi attribute decision
making (MADM) adalah mengevaluasi m altematif A, (i=1,2,....m) terhadap
sekumpulan atribut atau kriteria C; (j=1.2,....n), dimana setiap atribul saling tidak
bergantung satu dengan yang lainnya. Matrik keputusan setiap alternatif terhadap
setiap atribut X, diberikan sebagai-

x»11 x12 - xln
X= 1‘2'1 x?ﬂ x?n Persamaan (2.1}

xml xm2 .. imn

Dimana x; merupakan rating kinerja alternatif ke-1 terhadap atribut ke-).
nilai bobot yang menunjukkan tingkat kepentingan relatif setiap atribut, diberikan
sebagai, W:

W= {wlwi...nwn}

Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W) merupakan nilai utama yang
merepresentasikan prelerensi absolut dari pengambil keputusan. Masalah MADM
diakhiri dengan proses perankingan untuk mendapatkan alternatif terbaik yang
diperoleh berdasarkan nilai keseluruhan preferensi yang diberikan. !
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2.4.4 Metode-Metode Penyelesaian Masalah MADM (Mudri Artribute Decision

Making)

Dari penyelesaian masalah MADM ada beberapa klasifikasi metode yang
dapat digimakan untuk menyvelesaikan masalah dalam pengambilan keputusan
untuk menetapkan altematifl terbaik dari sejumlah alternatit berdasarkan
beberarapa kriteria tertentu , antara lain: !
|. Simple Additive Weighting Method (SAW)

2. Weighted Product (WP)

3. ELECTRE

4, Technigue For Order Preference by Similarity to ldeal Solution (TOPSIS)
5. Analytic Hierarchy Process (AHP).

2.4.5 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Merupskan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple
Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dani rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua kriteria yang pertama kali diperkenalkan
oleh fishburn dan Mac Crimmon tahun (967, Metode SAW membutubkan proses
normalisasi matrik keputussn (x) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan
scmua rating alternatif yang ada,

Metode Simple Additive Weighting (SAW) mengenal adanya 2 (dua) atribut
yaitu kriteria keuntungan (henefir) dan kriteria biava (cosf). Perbedaan mendasar
dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika mengambil
keputusan,

Adapun langkah penyelesaian dalam menggunakannya adalah:

1. Menentukan alternatif, vaitu A

2, Menentukan kriteria yvang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan,
yaitu Cj.

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

4. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.

w=[W, W: W, .. W

5. Membuat tabel rating kecocokan dari scliap alternatif pada setiap kriteria.
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6. Membuat matrik keputusan X yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari

setiap alternatif pada sctiap koteria, Nilai sctiap alternatif (Ai) pada setiap
kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana, i=12,...m dan j=1.2,...n.

'ri.,l, xll Ll "ri.f

J:'“ J‘-'I-.z e xij

7. Melakukan normalisasi matrik keputusan X dengan cara menghitung nilai rating

kinerja ternomalisasi (¥ dari alternatif Ai pada kriteria CJ.

X
— U jika j adalah kriteria keuntungan (benefit)
s = Mfﬁ;[k‘j j)
i _
Ming(xgy) —
—————  lika j adalah kriteria biaya (cost)
A F
keterangan :
a. Dikatakan kriteria keunfungan apabila nilai X; memberikan keuntungan bagi

pengambil keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila A menimbulkan biaya
bagi pengambil keputusan.

b. Apahila berupa kriteria keuntungan maka nilai X, dibagi dengan milai Mar;(X;)

dari setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai Min(X,) dari setiap
kolom dibagi dengan nilai X,

Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (#j) membentuk matrik

ternormalisasi ()

. Hasil akhir nilat preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dan perkalian

clemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang

i
v-i | ZWJIII
=1

bersesuaian eleman kolom matrik (W),




10.Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatit
terbaik. '™

2.5 FPHP

Pengertian PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah salah
satu bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk
pengembang Web dan dapat ditanamkan pada sebuah skrip HTML. Bahasa PHP
dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C, Java,
dan Perl serta mudah untuk dipelajari. PHP diciptakan untuk mempermudah
pengembang web dalam menulis halaman web dinamis dengan cepat, bahkan
lebih dari itu kila dapat mengekplorasi hal-hal yang luar biasa dengan PHP.
Sehingga dengan demikian PHP sangat cocok untuk/bagi para pemula, menengah
bahkan expert sekali pun.

Awal mulanya PHP adalah kependekan Personal Home Page vang dibuat
pada tahun 1995 oleh Rasmus Ledorf, Saat itu namanva masih Form frterpreded.
Pada selanjutnya pembuat PHP merilis kode sumber ke khalayak umum (Open
Source) sehingga dengan demikian banyak programmer tertarik untuk
mengembangkan PHP. Akhirnya pada November 1997 dirilis PHP 2.0, pada versi
ini interpreter PHP sudah diimplementasikan dalam C, serta telah disertakan
module-module tambahan atau dalam PHP sering disebut dengan ckstensi. Pada
tahun 1997 juga ada andil sebuah perusahaan bermama Zend, dimana interpreter
PHP ditulis ulang menjadi lebih bersih, cepat, dan lebih baik. Dan akhirnya pada
pertengahan tahun 1998 Zend merilis PHP 3.0 dengan digantinya singkatan dari
Personal Hlome Page menjadi Hypertext Preprocessor. Pada pertengahan tahun
1999 PHP 4.0 dirilis, dan pada versi imi banyak orang yang memakai PHP karena
kemampuannya untuk membangun aplikasi web kopleks tetapi tetap memiliki
kecepatan dan stabilitas vang tinggi. Seiring dengan perkembangan zaman banyak
bahasa pemrograman mencrapkan model QOP (Object Oriented Programming).
Tak mau ketinggalan PHP 5.0 dirilis pada pertengahan tahun 2004 dengan

kemampuan barunya yaitu pemrograman berorientasi Objek.
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2.5.1 Berikut beberapa keunggulan yang dimiliki program php.

I. Php bersifat free atau gratis
PHP merupakan salah satu dari begitu banyak aplikasi open source. Aplikasi
npen source adalah aplikasi yang berlisensi GPL (General Public License)
vang diperuntukkan secara bebas digunakan oleh Masyarakat Internasional
dan sifatnya gratis, open source berarti kode sumbernya terbuka, dimana
seorang pengguna, maupun pengembang, dapal mengkosiumisasi, dan
mengembangkan kode tersebut secara bebas. Gpen sowrce memungkinkan
para programmer dunia membuat aplikasi tersebut mengalami perkembangan
yang sangat pesat. Oleh sebab tulsh PHP begitu sangat populer pada saat ini.

2. Beberapa scrver scperti apache, Microsoft [IS, PWS, AOserver, phitp,
fhttpd, den Xitami mampu menfalankan php.
Tingkat akses PHP lebih cepat serta memiliki tingkat keamanan yvang linggi.

4, Beberapa database yanp sidah ada, baitk yang bersifat free/gratis ataupun
komersial sangat mendukung akses PHP, di antaranya MySQL, PosgreSQL,
mSQL, Informix, dan MicroseftSQL server,

5. PHP mampu berjalan di linux sebagai platform sistem operasi utama bagi
PHP, tatapi dapat juga berjalan di FreeBSD, Unix Solaris, Windows, dan
yang lainnya. 1)

26 MySQL

MyS0OL Adalah sechuah program database server (Database Mmmagement
System /DBMS) yang berhentuk relasional dan menggunakan bahasa khusus yaitu
SOL (Structured Query Language). Merupakan salah saty perangkat lunak Sistem
manajemen Database atau ~ Database  Management  System  (DBMS),
MySQL termasuk jenis Relational Database Management (RDBMS). lItulah
sebabnya istilah seperti table, baris. kolom. digunakan pada MySQL.

Untuk mengelola database dipertukan suatu perangkat lunak yang disebut
DBMS (Database Management System). DBMS merupakan suatu sistem
perangkat  lunak yang memungkinkan user untuk membuat, mengelola,
mengontrol, dan mengakses database secara praktis dan efisien. Dengan DBMS,
user akan lebih modah mengontrol dan memanipulasi data vang ada.
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RDBMS atau Relationship Database Management System merupakan salah
satu jenis DBMS vang mendukung adanya relationship atau hubungan antar tabel,
Di samping RDBMS, terdapat jemis DBMS lain, misalnya Hierarchy DBMS,
Object Oriented DBMS, dan sebagainya.

Salah satu keuntungan MySQL adalah MySOQL merupakan perangkat
lunak open seurce. (pen sonrce berarti dapat digunakan dan dimodifikasi oleh
siapa saja. Semua orang dapat mengunduh MySQL dari internet dan
menggunakannya secara gratis. Untuk administrasi diatabase, seperti pembuatan
database, pembuatan tabel, dan sebagainya, dapat digunakan aplikasi berbasis
web seperti PHPMyAdmin, MySQL juga mendukung berbagai tipe data, multi
user, mempunyai security yang baik, fleksibel dengan berbagai pemrograman, dan
dukungan dari komunitas yang banyak

Jadi  dapat ditarik  kesimpulan bahwa MySQL  merupakan
sebush database vang berfungsi sebagai penyimpanan dan manajemen data.
Dan MySQL ini bisa berjalan di banyak sistem operasi salah satunya yaitu sistem
operasi windows, m




BAB I
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1. Analisa Sistem
3.1.1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk mendapatkan gambaran secars umum
mengenai permasalahan dalam menentukan pemilihan varietas unggul pada
komoditas kacang kedelai. Sistem dalam memilih varietas unggul pada komoditas
kacang kedelai sclama ini berjalan secara manual baik dalam hal mencari jenis
produksi, umur matang, bobot kedelai, kandungan protcin dan ketahanan hama
penyakit yang paling sesuai dengan keinginan masvarakat khususnya petani dan
juga pemilihan kondisi lahan dan musim yang tepat. Kebanyakan masyarakat
mencar jenis varietas kacang kedelai hanya berdasarkan informasi dari kedinasan
pertanian dan penyuluhan dari setiap petani.

Dari sistem lama yang digunakan diperlukanya sistem baru yang lebih
mudah dan efisien dalam pemilihan varietas onggul pada komoditas kacang
kedelai dalam hal menetapkan alternatif terbaik dari varietas paling unggul
berdasarkan beberapa kriteria yang digunakan.

3.1.2 Analisa kebutuban Sistem
Proses analisa pada kebutuhan sistem pendukung keputusan dengan metode
SAW (Simpie Additive Weighting) dalam pemilihan varietas unggul antara lain :
a. Dengan penerapan sistem pendukung keputusan yang baik diharapkan dapat
memproses jenis varietas unggul yang terbaik dan juga dari segi jenis lahan dan
musim vang sesuai sehingga dapal memberikan informasi secara tepat kepada
pihak masyarakat yang membutuhkan.
b. Dengan informasi yang tepat diharapkan dapat membanlu pengambil keputusan
dalam hal :
1. Pemilihan varietas ungeul secara tepat dan obyektif
2. Pengelompokan varieias dalam hal jenis pemilihan kategori lahan dan
musim sesuai yang diharapkan masyarakat

22
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3.1.3.Desain Penelitian

Gambar 3.1 merupakan desain penelitian yang akan digunakan dalam sistem
pedukung keputusan pemilihan varietas unggul pada komoditas kacang kedelai
dengan metode SAW (Simple Additive Weighting).

Mulai
=t Periizpan Pemclilimm
¥

Hurvel Data

nALITEAIN
& BHIP
Simponari

Dt Sister

o * Data Kebwuban fapar " T
v Db ¥ chutulimii Proges i Ferancangan Sistem
|| » Dam Kebutohan Cuiput ; ——
o= Dhala Kebotuhan Pengetnia 1 R
; Licsain Sistom
. —————————————— |
o +
Pencrapan Metode SAW
Prozes Sistenm
¥
Implenentay & Penguiian

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Tahapan atau gambaran yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian
dinamakan dengan desain perelitian, dibutuhkan desain penelitian  untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Berikut adalah tahapan
penelitian yang dilakukan cleh penulis :
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Langkah Awal Penelitian

Perumusan masalah dimana perumusan masalah penelitian ini adalah sistem

pendukung keputusan pemilihan varietas unggul pada komoditas kacang kedelai

dengan menggunakan metode SAW. Untuk memahami permasalahan, dilakukan

studi literatur mengenai metode SAW tersebut. Selanjutnya:

a.

Menentukan kebutuhan data yang digunakan

Nata yang di maksud adalah jenis-jenis varietas, yaitu kategori jenis lahan,
kategori jenis musim, jumlah produksi, umur tanam, bobot, kandungan protein
dan jenis hama penvakit. Mengumpulkan data yang dibutubkan, dats vang
sudah ditentukan di atas kemudian dikumpulkan untuk diproses.

. Pemberian nilai kecocokan/kepentingan

Pada Tahap ini data alternatif' dan kriteria yang sudah ada diberi nilai

kecocokan dan nilai kepentingan menurut ketentuan.

3.

Membuat matrik keputusan yang ternormalisasi terbobot
Pada Tahap ini, matrik keputusan yang dihasilkan dari langkah scbelumnya

dikalikan dengan bobot preferensi vang ditentukan oleh nser. Dengan lingkat

kriteria dibagi dua yaitu ;

Dikatakan kriteria keuntungan apabila nilai memberikan keuntungan bagi
pengambil keputusan, apabila berupa kriteria keuntungan maka nilai dibagi
dengan nilai dari setiap kolom.

Kriteria biaya apabila menimbulkan biaya bagi pengambil keputusan.

sedangkan untuk kriteria biaya, nilai dari setiap kolom dibagi dengan nilai,

. Pembuatan rating alternatif

Tahap selanjutnya menentukan nilai preferensi dan setiap alternatif yang ada.

. Pengembangan perangkat lunak sistem pendukung keputusan

Setelah mengetahui perhitungan dan langkah dalam metode SAW untuk

ditcrapkan pada sistem, selanjutnya dilakukan proses pengembangan perangkat

lunak sistem pendukung keputusan berbasis web.
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3.1.4 Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat penelitian

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa hardware dan

software. Adapun kebutuhan hardware dan software tersbut adalah :

a. Perangkat Keras

Perangkat keras sebuah komputer dengan spesifikasi processor i3,
memory 2Gb dan hardisk 3200Gh.

b. Perangkat lunak

Perangkat lunak wyang dibutuhkan adalah perangkat lunak untuk
pengambangan perangkat lunak antara lain pada tabel 3.1: Bahan

penelitian

Tabel 3.1 Alat penelitian

| Kebutuhan

Software

Operating system | - Windows

() Jgi

Browser

- Mozilla Firsfox
- Google Crome
- Opcra

- Internet Explorer

1 | Aplikasi

2. Bahan Peneclitian
a) Kategori

- Adobe Dreamweaver
- AppServ
- Wamp { MySgl. PhpMydmin)

Data kategori ini merupakan penunjang tambahan umtuk memilih

beberapa jenis kategori

lahan dan kategori musim vang scsuai dari

beberapa varietas yang ditunjukan pada tabel 3.2 dan 1abel 3.3.

Tabel 3.2 Tabel Kategon Lahan
No. Kategori lahan
1. | Lahan Masam
2. | Lahan Kering Masam

| 3. | Lahan Sawah

|4 Tﬂhan Kering

i.?’--. Lahan Gambut




Tabel 3.3 Tabel Katcgori Musim

No. Kategori musim I

L. | Musim Penghujan |
2. | Musim Kemarau

3

Musim Hujan dan Kemarau

b) Penilaian bobot kriteria dan kriteria detail

Data varietas diambil dari literatur
BALITKABI (Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-
umbian). Lalu data di rating oleh admin hasil dari rekorendasi pihak BPIP
{Balai Benih Induk Palawija). Dalam merating/memberi nilal kecocokan
setiap atribut dan tingkat kepentingan setiap kriteria dibagi menjadi dua.
Data pertama akan digunakan dalam proses pertama dimana bobot dari

yang dikeluarkan oleh

setiap kriteria ditentukan oleh user yang ditunjukan pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Tabel bobot setiap sub kriteria

No. Kriteria Sub Kriteria Bobot Status

1,0 - 1,2 tha I Keuntungan

1.4 —1.6tha 2 Keuntungan

Jumlah 1.L7- 1.9 t/ha 3 Keuntungan

I ol 2,0-2,7 tha 4 Keuntungan
2,11 =225 UVha 5 Keuntungan

2,43 -2.45 tha 6 Keuntungan

3.0-3,5tha 7 Keuntungan

73 - 75 hari & Keuntungan

76 - 79 hari 3 Keuntungan

2 | Umur Matang 80 - 85 hari 4 Keuntungan
87 - &9 hari 3 Keuntungan

00 -95 hari 2 Keunhmuean

96 - 110 hari | Keuntungan




27

7-9g 1 Kcuntungan

3 Bobal /140 10 -12 g 2 Keuntungan
! 3-15g 3| Keunfungan

17-19g 4 Keuntungan

28-31 % 1 Keuntungan

32 -34 % 2 Keuntungan

4 | Tendmgan '5eag0s 3| Keuntungan
Protein 38-40% 4 | Keuntungan

41 -43 % 5 Keuntungan

44 - 46 % 6 Keuntungan

Agak tahan karat I Keuntungzan

5 Ketahanan Tahan karat daun 2 Keuntungan
hama penyakit [ Karat daun T | Keunmmpan
Toleran karat daun 4 Keuntungan

Data kedua akan digunakan pada proses kedua dimana bobot dan
sctiap kriteria sudah ditentukan oleh admin yang ditunjukan pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Tabel bobot

Kriteria

Bobot

' Jumlah Produksi

|L Umur Matang

Bobot /100 biji

Kandungan Protein

| Ketahanan Hama Penyakit

LR RN N - e |
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3.2 Pencrapan Metode SAW
Untuk memahami lebih jelas tentang proses pada metode SAW  yang
diterapkan pada penelitian ini, dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut ini:

{ B )
&1

-

_;I Merrawusan dufa !

Ann g ke
A

i Blisst mHy

—

[ Wimmalisan
rmindrik

/ " Bobot 7
wrltmria ;,-"

—

~ Harlikan s

B tusaT) CangAn
bralral khara

P!

Predurienil g
e

'

I;.d ' v,
=
| a

Gambar 3.2 Flowchart Metode SAW
Dari gambar 3.2, dapat dilihat bahwa dalam penghitungan metode SAW
membutuhkan :

a) Inputan berupa bobot preferensi / bobot kriteria (tingkal kepentingan
kriteria) dan bobot dari setiap kriteria pada tiap alternatif yang ada.

b) Kemudian dari bobot setiap kriteria pada tiap alternatif ini dibentuklah
matrik keputusan m x n, dimana m merupakan jumlah dari alternatil’ yang
ada dan n adalah jumlah dari krilcria yang dipakai dalam menentukan
pengambilan kepulusan.

c) Selanjutnya dilakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara
menghitung nilai rating kinerja ternomalisasi,

- Jika j adalah kriteria kcunlungan (benefit)

Max(x)

Ming(xiy)
2y

b=
Jika j adalah kriteria biaya (cost)
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d) Langkah selanjutnya, mengalikan matrik keputusan yang ternormalisasi
dengan bobot preférensi / bobot kriteria

H
Vi = Z WITU

J=1

e}  Terakhir, menentukan nilai preferenst dari setiap alternatif yang ada.

3.3 Contoh Perbitungan Dengan Metode SAW pada proses | dan 2

Pada perhitungan proses 1 vaitu menggunakan keseluruhan data varietas
dimana setiap varietas terdapat hasil nilai dari pembobotan kriteria dan
pembobotan  setiap varietas hingga ditemukan alternatif terbaik dengan
menggunaka metode SAW.

Pada perhitumgan proses 2 vaitu menggunakan data varietas yang dipilih
oleh pengguna dimana terdapat beberapa varietas setiap bobot varietas maupun
hobot kriteria sudah ditentukan oleh admin. Selanjutnya varietas yang dipilih akan
diproses menggunakan metode SAW.

3.4.1 Perhitungan SAW pada proses | (Menggunakan keselurwhan data

varietas} .

Untuk memahami lebih jelas tentang flowchors metode SAW seperti
ditunjukan pada gambar 3.2. Dari perhilungan proses | dapat dilibat berikut ini
tentang perhitungan sccara rcal tahap-tahap metode SAW dari data sampel pada
darahase.

a) Perhitungan SAW proscs perlama pada SPK

Tabel 3.6 Tabel Kriteria Proses |

Knteria
i ; Ertahanan .
Alternatif —_— ; J Kandunpan
arma Protei
Produksi Matang | /100 Biji :
Penyakit

Varietas Mitani 4 3 2 5
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Varietas Lokal
5 4 6 | 3
Crepak 0
Warietas Lokal
4 [ l 3
Giepak Kuning
[

t) Pengambil keputusan / user memilih bobot preferensi sub kriteria dan

d)

beberapa kriteria sebagai berikur :
W =(5.5,3.4.3)

Matrik keputusan dibentuk dari table kecocokan sebagai berikut :

b e

B SR L |
4 & 1 3 2
4 6 1 3 1

Perama dilakuokan normalisasi metriks X

- Varietas Mitani :
. B
ru_max {-‘1-;4;4}_ 4"
3 3
=— T = =05
Mz = ax [3:6:6] 6
2 _®_.
™M T hax (Z; ;1) 2
__ 5 _B_
"2 hax (5:3:3] 5
1 L 0.8
r"_max{l;z;l}_ i "
- Varietas [.okal Gepak ljo :
B 4 3
= ax (4 44] &




3l

6 _6_
M2 = hax (3:6,6] 6

1 1

e R
"1 max {2;1;1} 2

Ty

?12_1113};{5;3;3]- 5
2 2

e |

M= ek (L, 51) 2

- Varietas [okal Gepak Kuning :

3 4 e :
e f4:4;4) ~ 4
B 6 6 .
N2 nax (3:6;6] 6
1 1
A iy g e
3 0,6
Tm_max{S;E;E}_ 5
1 1
a uls

M pax (1;2:1) 2

¢) Hingga diperoleh matrik ternomalisasi R sebagai berikut :
1065 1 1 05
R=1|1 6 05 06 1
1 1 05 06 05
fy Proses perangkingan diperoleh berdasarkan sebagal berikut :
Vi = (5)() + (5)0.5) + 3)(1) + (4)(1) + (3)(0.5) = 16

Vo = (5)(1) +(5)(1) + (3)(0,5) +(4)(0.6) | (3X1)=16,9
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Va = {501+ (51 + (3H0,5) + (4)(0,6) +(3)(0,5) =154

g)  Nilai terbesar ada pada V2, sehingga alternatil’ jenis Varietas lokal
gepak ijo adalah alternatif yang terpilih sebagai alternatifl terbaik.

3.4.2. Perhitungan SAW pada proses 2 (Mengpunakan data varietas yang
dipilih oleh pengguna).

Untuk memahami lebih jelas tentang flowchar? metode SAW seperti
ditunjukan pada gambar 3.2, Dari perhitungan proscs 2 dapat dilihat berikut ini
tentang perhitungan secara real tahap-tahap metode SAW dari data sampel pada
database.

Tabel 3.7 Tabel Kriteria Proses 2

Kriteria
Altemati Ertahanan
it Hasil Unmur Bobot 2 Eaniusgan
AT
Produksi | Matang | /100 Biji . Proisin
Peoyalat
Varietas Mitani 4 3 2 5 !
Varetas Lokal 1
4 4] } 3
Gepak Kuning
Varietas Lokal
Kipas Merah 4 3 2 2 ]
Rireusn

a) Pengambil keputusan / admin memilih bobot preferensi kriteria sebagai
herikut

W = (7.6,4.4.3)
h) Matrik kepurusan dibentuk dari table kecocokan sebagai berikut

4 3 2 5 1
K=[46131

& 3 2 2 %




¢} Pertama dilakukan normalisasi matriks X :

- Varielas Mitani :
4 . 4 1
rlla_rn.'-ﬂu{ {4;4;4}_ 4
3 3
Tlg=m= E; ﬂ,S
2 _2_,
M nax(2:1,2) 2
5 By
27 hax (5:3:2) 5
1 ot
M max (L1 1
- Varietas Lokal Gepak Kuning :
4 .
M T nax (4:44) 4
& - ﬁ_ 1
M2 = % {3;6;3} 6
1 1 0.5
o P I )
3 3
= —— = —=n'E
Mz = e 5:3:2} 5
| 1
= X

M ma LLD 1
- Varietas Lokal Kipas Merah Birzuen:

B 4 _ b
T hax (4,4;4] 4
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d)

e)

)
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3 B 3_ 05
"2 hax (3:6:3) 6
B 2 _2_,
M ax (2:1:2) 2
2 3
e rreal e
1 1
= 05

i — f1:1:;1} ==

Hingga diperoleh matrik ternomalisasi R sebagai berikut :

R=|1 1 05 06 1
1 05 1 06 05

1 05 1 1 1 ]
Proses perangkingan diperoleh berdasarkan sebagai berikut :
Vi = (N0 + (6)0,5) + (411} + (D1 + 3)(1) = 21
Vo = (T)(1) +(6)(1) + (4)(0,5) + (4)0,6) + (3)(1) = 20,4
Va = (T)(1) +(6)(0,5) + (A)(1) + (4)(0,6) + (3)(0.5) = 18,6

Nilai terbesar ada pada V1. sehingga alternatif jenis Varietas lokal
mitani adalah altemnatif yang terpilih sebagai alternatif terbaik.
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34 Flowchart Proses Sistem Pendukung Keputusan,

Start
M1
— L)
: Halamemt
_.., s Ce +
E |
5 Halaman Homa, [
Halamean Yaristas |
Halaman SPK
Contact us
.'. 1
Halaman
¥ Home s
.I.l'
T
1y |
“ Hataman - ./ Templiiist
. Yarietas ¥ varietas
- A
| T
.'T-
‘~ Tampil
Halaman 8PK - ¥Y—= halaman
" ! SPK  Tampll -
: S — T
& i 3
T T ;
C Tamplt S o e g B
/ Comacl <Y Cortact Us Froses 1 ¥+ '“i‘“—-| SAW
Us ! <5 W |
B 1 |
T £ — J
—_— Progss 2
| End

Gambar 3.3 Flowchart Proses Sistem Pendukung Keputusan

Algoritma proses sistem pendukung keputusan yaitu :

a. Proses dimulai dari halaman home dengan beberapa menu halaman menu,
halaman varietas, halaman spk, contact us.

b, Dilanjutkan ke proscs percabangan halaman home jika tidak ke proscs
halaman varictas jika iya tampil list halaman varictas jika tidak ke proses
halaman SPK jika iya lanjut ke tampil halaman SPK lanjut ke proses | jika
iva tampil proses | dilanjutkan proses SAW lalu tampil varietas. Jika tidak
proses 2 dilanjutkan proses SAW lalu tampil varietas.
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¢, Dari percabangan halaman SPK jika tidak lanjut proses contact us jika iyva
tampil contact us jika tidak selesai

3.5 Diagram Konteks

ot varstas
[ana knterla
D&t kritaria deisl———— - ~
LB kecoontan .
[Cada ketegar ] b

Fiin alests i a ] it hasd hgrutusan

Aedmimistator a Deta kiberia sl ——| b
[ ! HPE Femahan Vansias .I Llais pesan

Cratn kategon .'. LUnpgu!

Dl bratrat predfamenn
Do kameanyr ———— \igar
Dt pasimn ‘

Gambar 3.4 Diagram Konieks

Gambar 3.4 menunjukan diagram konteks, penjelasan lebih detail mengenai
entitas, proses dan data yang digunakan scbagai berikut:

1. Entitas
Merupakan pelaku-pelaku vang berperan dalam kegiatan atau aktifitas
vang dilakukan oleh sistem/aplikasi. Dalam aplikasi ini terdapat 2 entitas,
vaitu:
a. Administrator.
b. User.
2. Proses
Proses utama dinamakan dengan nama aplikasi atau sistem tersebut.
Proses utama dalam aplikasi ini adalah:
a. Sistem Pendukung Keputusan Varietas Unggul
3. Data
Nalam aplikasi ini terdapat beberapa data yang digunakan, yaitu data
varietas, data kriteria, data kriteria detail, data kecocokan, data kategori lahan
dan musim. data admin, data komentar, data pesan, data spk
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3.6 Data Flow Diagram (DFD)
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Gambar 3.5 DFD level 1 Aplikasi SPK variclas Unggul

Dalam gambar 3.5 menunjukan impuf dan ontput data dari masing-masing
entitas dan proses schagai berikut:
.  Administrator
Input: Data komentar, Data pesan
Output: Data varietas, Data kriteria, Data kriteria detail, Data kecocokan,
Data komentar. Data pesan, Data user
b. Liser
Input: Data komentar, Data pesan, Data hasil keputusan




Output: Data bobot preferensi, Data komentar, Data pesan
Proscs pendataan varietas

Input: Data varietas

Output: Data varietas

Proses pendataan kategori lahan
Input: Data kategori lahan
Output: Data kategori lahan
Proses pendataan kategori musim
Input: Data ketegoti musim
QOutput: Data kategori musim
Proses pendataan kriteria

Input: Data kriteria

Output: Data kriteria

Proses pendataan kriteria detail
Input; Data kriteria detail
Output: Data kriteria detail
Proses pendatazn kecocokan
Input: Data kecocokan

Cutput: Data kecocokan

Proses SPK Varietas Unggul
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Input: Data bobot preferensi, Data varietas. Data kriteria, Data kriteria detail,

Data nilai kecocokan
Qutput: Data keputusan varicias unggul
Proses komentar
laput: Data komentar
Output: Data komentar
Proses pesan

[nput: Data pesan
Output: Data pesan
Proses pendataan user
Input; Data user
Output: Data sser
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3.7 Relasi Tabel
Berikut im adalah tampilan tabel dan sistem pendukung  kepulusan

pemilihan varietas unnggul :

T Vareus T_ketsgor_mysim
Id_atribt | 1d_kategorl_musim
Id_kaiagar_lanan | Jenia_musin |

Id_faiegor musim
Hama_varemas

iTahun L3 -T_Iim_agun,janan |

Aaal_veriet | |d_kamgor_|ehan

) _J— Janis_tanah

I. =

| T_kstocohan
1o Pt | T juiteria [ T_kriveria_detail
b T |1d_riteria | 1d_krharia_de
aiﬁm““ | Narma_itaria =< iq itana
' = Pt Sradus I .
Boboi_kadels: —Il-tar:a Hetd | Mema_kriteria_detsil
Boboi_protain | Bt | Bobot
Bobot_hama |

Gambar 3.6 Diagram relasi antar table

Gambar 3.6 menunjukan Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem
pendukung keputusan pemilihan varietas ungpul dapal dijelaskan sebagai berikul :
1. Pada tabel varietas mempunvai hubungan one to many dengan tabel katepori
musim dam tabel kategori lahan.
2. Pada tabel varietas mempunyai hubungan many to onc dengan tabel
kecocokan
Pada tabel kecocokan mempunya hubungan many to one dengan tabel kriteria
4, Pada tabel Kriteria mempunyai hubungan many to one dengan tabel kriteria
detail

3.9 Struktur Tabel Pada Database

a. Tabel admin
Tabel admin berfungsi untuk menyimpan data akun-akun administrator.
Struktur tabel admin dapat ditunjukkan dalam tabel 3.6.
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Tabel 3.11 Tabe! kategori musim

Kolom | Tipe Data(Panjang Data) |  Deskripsi
Id_katagori Int(4) Not Null
Nama Katagori | Varchar{50) Not Null

e. Tabel kriteria
Tabel ini menyimpan data kriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan pada sistem ini. Struktur tabel kriteria dapat ditunjukkan dalam
tabel 3.10.

Tabel 3.12 Tabel kritcria

Kolom | Tipe Data(Panjang Data) Deskripsi
Id kriteria Imt(5} Not Null
‘Nama_kriteria | Varchan(32) NotNull
Nama_bobot | tinyint(1) Not Null
bobot Int(2) Not Null

f. Tabel kriteria detail
Tabel ini menyimpan data bobot/tingkat kepentingan yang digunakan dalam
penghitungan metode SAW. Struktur tabel kriteria detail dapat ditumjukkan
dalam tabel 3.11.

Tabel 3.13 Tabel bobot

Kolem Tipe Data(Panjang Data) Deskripsi
1d_kriteria_detail Int(11) NotNull, Autoincrement
1d_kriteria In(11) ~ | Not Null
Nama_kriteria_detail | Varchar(100) Not Null
bobot Int(11) ~ Not Null

¢. Tabel kecocokan
Tabel ini menyimpan data bobot setiap kriteria dari sctiap atribut yang ada,
dimana nantinya akan digunakan dalam penghitungan metode SAW dalam
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meneari atribut yang akan dipilih. Strukiur tabel kecocokan dapat ditunjukkan
dalam tabel 3.12
Tahel 3.14 Tabel kecocokan

Kolom | Tipe Data(Panjang Data) Deskripsi |

' 1d_atribut Int{ 10) Not Null
"Id_kriteria Int(10) Not Null
[Bobot_produksi | Int(10) Not Null

Bobot_matang | Int(10) Not Null
‘Bobot_kedelai | m(10) Not Null
"Bobot_protem | Int(10) Not Null
Bobot hama [nt(10) Not Null
Tabel komentar

Tabel ini berisi komentar-komentar dari wser lentang sistem. Struktur tabel
komentar dapat ditunjukkan dalam tabel 3.13.

Tabel 3.15 Tabel komentar

Kolom Tipe Data(Panjang Data) Deskripsi

Id komentar | Int{10) Not Null, Autoincrement |
Nama Varchar{5() ™ot Mull

url Varchar(50) Null o
Email Varchar{50} Not Null
Komentar Text Not Null |
tel date Not Null

Tabel pesan

Tabel ini menyimpan data pesan dan wser/pengguna khusus untuk admin,
Struktur tabel pesan dapat ditunjukkan dalam tabel 3.14.
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Tabel 3.16 Tabel pesan
Kolom [ Tipe Data(Panjang ~ Deskripsi
Data)
id_hubungi | Varchar(5) Not Null, Autoinerement |
| Nama Varchar(50) | Not Null
Email Varchar(50) Not Nuff
subjek | Varchar(50) Not Null
Pesan Text - Not Null
Tl date R Not Null =t

3.8 Perancangan Sistem
1. Layowt halaman home untuk aver
Halaman home merupakan halaman vtama yang digunakan untuk bermteraksi
secara langsung dengan pengguna. Desain halaman Aeme ditunjukan pada gambar
37

Halaman Home

Sidebar Content

Foorer

Gambar 3.7 Layout halaman home

2. Layour halaman variefas untuk aser
Halaman variefas merupakan halaman sclanjutnya yang digunakan untuk
memberikan informasi jenis-jenis varietas. Desain halaman varietas ditunjukan

pada gambar 3.8,
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Halaman varietas

Sidebar

Content

Footer

Gambar 3.8 Layout halaman varietas

3. Layour halaman SPK varietas unggnl untuk user.
Dari halaman SPK dibagi dua proses yaitu proses

1 menggunakan

keseluruhan data varietas dan proses 2 menggunakan data varietas yang dipilih
olch pengguna. Desain halaman halaman spk ditunjukan pada gambar 3.9.

Halaman spk
proses | proses 2
Sidebar Content
Footer

Gambar 3.9 Layout halaman SPK Varietas unggul

4. Layost halaman SPK proses pertama.
Proses | pada halaman spk diawali dengan user memilih beberapa kriteria.
setiap kriteria tersebut mempunyai hobot, dimana bobot tersebut akan di gunakan

sebagai bobot vektor dalam proses perkalian metode SAW. Desain halaman
proses pertama ditunjukan pada gambar 3.8,
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Halaman spk
proses |
I, Produksi N EEe———
. I Ummrmaang = 1
Sidebar 3. Bobotkedeai = C———J
‘1-. Fmtei-n = I———I
5 Pacpeni= )

Gambar 3.10 Layout halaman SPK pada proses 1

5. Layout halaman SPK proses kedua.

Proses kedua pada halaman SPK diawali dengan user memilih dari beberapa
varietas. setiap varietas tersebut mempunyai bobot masing - masing, dimana bobot
tersebut akan di gunakan sebagai bobot vektor dalam proses perkalian pada setiap
kriteria yang sudah di beri bobot oleh admin. Setelah itu user melakukan proses
dengan metode SAW. Desain halaman proses kedua ditunjukan pada gambar 3.8,

Halaman spk
proses 2

1. Vanelas a

- 2. Vaneias b
Sidebar 3. Varietss ¢
4. Varietas <
5. Warivias ¢

aooooo

Tambah

Gambar 3.10 Layout halaman SPK pada proses 2




6. Layout halaman Confact us untuk user

Pada halaman contact us memberikan layanan pesan dari user kepada admin.

dari admin sendiri akan membalas pesan user dari email. Desain halaman convact

#s ditunjukan pada gambar 3.8.

Contact us

Sidebar

Content

Footer

Gambar 3.10 Layout halaman Contact Us

7. Layour halaman login administrator

Merupakan halaman login untuk dapat masuk ke dalam halaman administrasi,
Input yang dibutuhkan adalah wsermame dan passwerd. Desain halaman login

ditunjukan dalam gambar 3.1 1.

Llsemame;
Password:

Login

Gambar 3.11 Layout halaman login
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8. Layour halaman administrasi
Halaman administrasi ini terbagi menjadi 4 section., vaitu feader, menu,

shortcyt dan halaman isi. Berikut penjabaran lebih detailnya:

a) Header

b} Menu, yang berisi menu utama dari halaman administrasi, yaitu home, admin,
halaman home, jenis varietas, kriteria. katagori lahan, kategori musim,
kriteria detail, tabel kecocokan, komentat. contact us, sekilas info, header, log

olit,

Header

Content

Menu

Gambar 3.12 Layout halaman administrasi

9. Layour halaman SAW ontuk admin

Halaman ini berfungsi untuk menambah, menghapus dan mengubah data-data
vang nantinya digunakan untuk penghilungan metode SAW. Desain dapat
ditunjukan pada gambar 3.13.

Search

Tambah

Dats | Edit Hapus

Gambar 3.13 Layout halaman SAW




BAB IV
HASIL IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Hasil Implementasi

Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem yang baru agar
nantinya sistem tersebut siap untuk dioperasikan sesuai dengan yang diharapkan.
Tujuan dari tahap implementasi ini adalah menyiapkan semua kegiatan penerapan

sistem sesuai dengan rencana yang ditentukan.

4.1.1 Implementasi Program

Implementasi program merupakan tahap implementasi dimana dilakukan
pengkodecan berdasarkan hasil perancangan suatu aplikasi yang telah dibual
dengan berbentuk sistem yang telah dilakukan perancangan sebelumnya.
Pengkodean ini dilakukan dengan menggunakan bahasa pemprograman html, css,
dan php, sedangkan untuk database menggunkan MySQL.

4.1.2 Tmplementasi Nilai Kecocokan

Suaty data yang dibutuhkan pada penghitungan dalam sistem pendukung
keputusan ini disimpan pada tabel kecocokan, Tabel ini berisi nilai kecocokan
yang di miliki sctiap alternatif / atribut dan juga nilai tingkat kepentingan setiap
krileria vang ada.

Pada tabel 4.1 menunjukan deata nilai kecocokan dari setiap alternatif
Berikut adalah contoh sebagian data yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.1 berisi data nilai kecocokan

Mo, Kriteria
Atribui Hiamil Umur | Bobat Kandungan Ketabanana
A produksi | matang | kedelxi prastein bama pemyakit
1 Wariclas 4 3 p 5 I
| Mitani ) E
2 Varietas Lokal 4 (i} | 4] 2
Cepak Lo
= Varietas okl 4 B I i 3 1
Gepak Kuning i
4 Warieins Tokal 4 3 2 z I
mienih hircuen i 5
3 Variclas 6 4 k] ] 3
Detam-2
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4.2, Implementasi Sistem SPK Pada Metode SAW
Halaman SPK dibagi dua proses yaitu proses | menggunakan keseluruhan
data varietas dan proses 2 menggunakan data varietas yang dipilih oleh

pengguna.
4.2.1. Tampilan halaman SPK pada proses 1 (menggunakan keseluruhan data

varietas)

o SISTEM PENDUMUNG KEPUTUSAN YRRIETAS UNGGUL
Sekilas Info | il g b IR e |
&odmul Bazg R =
s Tl ook il W
& Enrumbgan Frdiga B R
B alpubpig Fattis P aing [P meis Rt =
Pt | | Eoant

Gambar 4.1 Tampilan Implementasi Halaman SPK Proses 1.

Gambar 4.1 menunjukan tampilan halaman SPK pada proses pertama yang
diawali dengan user memilih dari beberapa kriteria. setia kriteria tersebut
mempunyai bobot, dimana bobot tersebut akan di gunakan scbagai bobot vektor
dalam proses perkalian metode SAW.




4.2.2. Tampilan halaman SPK hasil proses 1 (menggunakan kescluruhan data

varietas)
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Gambar 4.2 Tampilan Implementasi hasil SPK Proses |

Gambar 4.2 menunjukan tampilan halaman hasil SPK proses pertama dari
penerapan metode SAW dengan beberapa hasil alternatif terbaik. Di tambah juga
penunjang uniuk user dari beberapa jenis kategori diantaranya ketegori lahan dan
kategori musim untuk dipilik.
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4.2.3. Tampilan halaman SPK pada proses 2 (menggunakan data varietas
yaag dipilih oleh pengguna)

Sekilas infa

Gambar 4.3 Tampilan Implementasi SPK Pada Proses 2.

Gambar 4.3 menunjukan tampilan halaman SPK pada proses 2 diawali
dengan user memilih dari beberapa varietas. setiap varictas tersebut mempunyal
bobot masing - masing, dimana bobot tersebut akan di gunakan sebagai bobot
vekior dalam proses perkalian pada setiap kritcria yang sudah di beri bobot oleh
admin. Setelah ity user melakukan proses dengan metode SAW.
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4.2.4. Tampilan halaman SPK hasil proscs 2 (menggunakan data varietas

yang dipilih oleh pengguna)

ict] SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN VARIETAS UNGGUL
brrmat Tamiih Pl vt T [
BEE I e e ]
il SR T

[ LIS T TR e AR | sk Bilk cpdd 7 potulengs
wd L- 5x ..:u Lt Skl _||.« vl LT g AR s el e ol
ey ,| d hum-nur

A TG Far L Ve e
reg iipnsrhrhian  sdeenase Yana
Sl PECQ TS | WoreiLar)
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Prcepberd frm e et | Higsg Vaa
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Ynisas '|'|IIIII

Gambar 4.4 Tampilan Implementasi Hasil SPK Proses 2.

Gambar 4.4 menunjukan tampilan halaman SPK proses kedua dan
pencrapan metode SAW dengan beberapa hasil alternatif wrbaik. Di tambah juga
penunjang untuk user dari beberapa jenis kategori diantaranya ketegori lahan dan
kategori musim untuk dipilih.
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4.2.5 Tampilan halaman keseluruhan untok admin

- T TV

avlmrl Dyiucy

3 0 QIR 9T ST 1T AL Wt e . S i

.

\ARictor
Gambar 4.6 Tampilan Implementasi Halaman Admin.

Gambar 4,11 menunjukan tampilan tampilan keseluruhan admin ads beberapa

menu diantaranya yaitu ;

a) Home : berisikan beberapa menu halaman home, jemis varietas, kriteria,
kriteria detail, tabel kecocokan.

b) Admin : pengawuran hak akses

¢} Halaman home : pengaturan untux halaman home untuk user

d) Halaman SPK : pengaturan untuk halaman SPK untuk user

¢) Jenis Varietas : pengaturan penambahan hapus edit jenis-jenis varietas pada
kacang kedelai.

f) Kriteria : pengaturan jenis kriteria untuk varietas dan juga pengaturan pada
nilai bobot

¢) Kategori lahan : pengaturan penambahan hapus edit jenis-jenis lahan pada
varietas kacang kedelai

h) Kriteria detail : pengaturan penambahan hapus edit pada kriteria detail dan
juga pengaturan nilai bobot.

i) Kategori musim : berupa pengaturan penambahan hapus edit jenis musim
pada varietas kacang kedclai
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i) Tabel keeovokan : pengaturan penambahan hapus edit nilai bobot setia
varietas.

k) Komentar : pengaturan halaman komentar

I) Contact us : pengaturan halaman contact us

m)Sekilas info : pengaturan tampilan sekilas info

n) header : pengaturan tampilan gambar pada slide pada halaman web.

o) Logout : Keluar halaman admin

4.3.2 Iengujian aser

Pengujian dilakukan terhadap 20 wser khususnya masyarakat petani
dibawah naungan Dinas BBIP (Balai Benih Induk Palawija) dalam hal
penggunaan aplikasi ini. Hasil dari pengujian ditunjukan pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil pengujian terhadap user

Kategori Penilaian Jumlah | Presentase
Sangat Membaniu 14 T0%
Manfaat bagi user Membaniu 4 20%
Tidak Membantu 2 ] 1084
i Hasil proses Baik 15 | 75%
| pengujian SPK pada  |"Cyjyp Baik 3 20%
varietas unggul bagi : =l S
user Kurang Baik 1 %
e Menarik 6 30%
Tampilan Aplikasi Cukup Menarik 17 60%
bagi user

Kesimpulan pengujian diatas dari beberapa kategori diantaranya :

a) Manfaat bagi user 13 dari 20 vser mengatakan aplikasi SPK untuk pemilihan
varietas unpgul pada kacang kedelal sangat membantu dengan presentase
70%, Membantu dengan jumlah S user presentase 20%, tidak membanlu
dengan jumlah 2 user presentase | %4,

b) Hasil proses pengujian SPK dalam menghasilkan varietas unggul dengan
metade SAW, 15 dari 20 user member penilaian baik dengan presentase 80%
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c) Tampilan aplikasi bagi user, 12 dari 20 user memberikan nilai cukup menarik
dengan presentase 60%, Menarnik dengan jumlah 6 user presentase 30%, tidak
menarik dengan jumlah 2 user presentase 10%.

4.3.3 Pengujian browser

Pada poin ini dilakukan penzujian pada aplikasi sistem  pendukung
keputusan pemilihan varietas unggul. pengujian dilakukan pada komputer lokal
{{ocaihost) dengan spesifikasi sebagai berikut :
a) Wampserver apache 2.2.17
b) PHP 5.3
e} MyS0L 5.5

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui web browser apa saja yang dapat
didukung oleh aplikasi ini. Hasil pengujian ditunjukan pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil pengujiaa sistemn dari beberapa browser

Sistem yang dimjikan
Browser Melihat | Pengujian | Pengujian | Kcfcrangan
varietas SPK kategori
Google Chrome Ya Ya Ya -
Mozilla Firefox Ya Ya ¥a L
Internet Explorer Ya Ya B Ya -
Opera Ya Ya Ya -

Tabel 4.12 Hasil pengujian tampilan web dari beberapa browser

Kondisi tampilan

Browser Keterangan
hamalan web
Google Chrome Ya -
Mozilla Firefox Ya - ]

Tampilan CSS dan JS tidak
berjalan dengan sesuai
Opera Ya -

| Internet Explorer Tidak
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Keterangan :

« Ya :Berjalan dengan sesuai
o Tidak ; Tidak berjalan dengan sesual

kKesimpulan dari pengujian diatas bahwa dari penggounaan browser google
chrome, mozilla firefox, opera dari semua pengujian sistem mulai melihat
varietas, pengujiazn SPK dan pengujian kategori berjalan dengan sesuai  dan
pengujian tampilan berjalan dengan sesuai hanya dari pengujian browser intemet

explorer tampilan antarmuka tidak berjalan dengan sesuai.
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BAB Y
FPENUTUP

Kesimpulan
Dari seluruh hasil pengujian penelitian yang dilaksanakan, dapat disimpulkan

babwa:

Sistem pada aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik pada semua browser
vang terkenal pada saat ini, yaitu: google chrome, Mozilla fircfox, opera,
Internet Explorer. Scdangkan untuk inferfuce / antarmuka berjalan dengan
baik pada google chrome, Mozilia firefox, opera, sedangkan pada Intermet
Explorer, tampilan sangat tidak sesuai.

Dari hasil pengujian wser khususnya petani, sebanyak 70% wser merasa
aplikasi ini dapat membantu untuk mencari informasi varictas unggul, Dari
proses pengujian hasil SPK varictas unggul 75% user memberikan nilai baik
dalam mencari alternatif terbaik dengan metode SAW dan sebanyak 60%
user merasa aplikasi ini memiliki tampilan cukup menarik sehingga user
mudah mengoperasikannya.

Jumlah kriteria dan altematif dalam database mempengaruhi kecepatan
dalam perhitungan metode SAW ini dan hasil dilakukannya 100 kali
percobaan dari  alternatif jenis varietas pada darabase tidak mengalami

Crrgr.,

Saran

. Penambahan peta untuk memudahkan user mendapat fasilitas direct access

(penunjuk arah) untuk pemilihan lokasi varietas yang paling tepat untuk di
tanam.

Untuk pengembanganya bisa menggunakan metode lain diantaranya metode
Weighted Produer (WP), ELECTRE, Techmigue For Order Preference by
Stmidlarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan Awalvtic Hierarchy FProcess
{AHP) yang lebih baik dalam penentuan sistem pendukung keputusan
pemiliban varietas unggul pada komoditas kacang kedelai.

ad
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Sourca code metode SEW

A Modul SPE PROSES T
algelf iﬂ_GE”L’modulE']=='1nputspk']{
echa "<div id="content'>
<div: id='gontent—-detail'>";
echo "<h2>$LSTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN VARIETAS UNGGUL</h2>
<form method=PGST
action="media.php?modul e=prosesspkeopt=input’>
“Chable corder=0=
<trs<td>1l. Produksi</td=<tas :
<galect namec-'produoksi'>
“pptien value=0 selected></cption>“;
Stampil=myzgl query("SELECT * FROM kriteria detail where
id kriteria=1i");
while ($r=mysgl fetch array(Stampil)){
echo "<opbion
value=5r[bobot]>Sr[nama_kriteria detail]</opticn=";
by
echo "</seleclr</Ldr</tr>
strr<td>Z2. Umur Matang</td><td> :
<select name='umur'>
<opticorn value=0 sslecteg></option>";
$tampil=mysql gquery("SELECT * FEOM kriteria detail where
id kriteria=2%);
while ($r=mysgl Zetch array(Stampil])(
acho "<option
Tvaliza=48¥ [boboat]> S [nama kriteria detaill</optionz";
]
echo "</select></td></Ur>
<tr><-d>3, Bobot Biji Kedelai</td> <td>
<select name='Dobot'>
<gption valus=0 selectedr</option>";
Stampil=mysgl guery("SELECT * FROM kriteria detail where
id kriteria=2");

while(Sr-mysql Ffetch array{itampil)){




echo "<option
value=5r [bobot]>S$r[nama_kriteria detail]</aption>";
}
echo "</eelect>d/ tdx</tes
<tra<td=4 . Handungan Protein</tds> <td> 2
<zalect name='kandungan protein'>
<oprion value=0 selecteds</optianz"j
Stampil=mysql gquery ("SELECT * FROM kriteria detail where
id kriteria=4"});
wnilet$x—mysgl ferch arvay{ftampil))i
echo "<opticn
value—$r[hnbﬂt]}$r[nama_kriteria_detail]{faptinn}";
!
echo "< /selectraftdye /e
<tr>ctd»S, Ketahanan Hama PenvakizT</td> <td>
<select name='ketakanan_ hama penyakit'z
coption value=0 selsctedr< optlionr>";
Stampil=mysgl guery ("SELECT * FROM krileria detail wherse
id kriteria=3i"};
while (Sr=mysgl Tetch array(ftampil}){
gche "<optilon
valuaw$r[babot]}$r[nama_kriteriaddetail]i!optiﬂn>“;
I
echo "o/seloctr<frdecf L
strr<td colspan=2><input type=stbmit value=Proses>
<input type—reset walue=Resetr »<ftdr</tr>

“Jftablas<,/foxrm=";

erho "< fdiv>

<fdiv>";




A/ Modul seleksi SPE PROSES 2
elseif (5 GET['module'’]=='szeleksispk'] |
echo "<div id='content'>
<div ia='content=detail’™>";
oobko "<h2>ZTETEM EENDUEUNG KEEUTUSAR VARIETAS
HNNGGHOL</ h2=";
echo "<table class='kelastabel':=

<form action='aksi-seleksi-spk.html' method="post'>

<pLrE<thrnod/th><th>judul </th><thrtabun</th><th>asal varietas

</thr<thrceks/th></tr>";

i

5p
Shatas

new Pacing;

10;

Gposizi = Sp-wcarifosisi(dbatas);

Stampil = mysgl cquery("SELECT * FROM varietas ORDER BY

id wvarietas BSC LIMIT Sposisi, Sbatas™);

sno = Sposisitl;
while(Sr=mysgl fetch array{$tampil}){
s piliaT}=="%"]){
echio "<tr class="blok'>=<td>Zno</td>
<tdsSc[qudull</tds
<td»Sr[tahun) </ td>
<td>$rfasal_varietas]</td>
<t
</ td>
< TE>Ys
glse|
echa "<tr><tdr$ne</ods
<tdrSrijodull</td>
<tds>3r [tahun </td>




<td>5r[asal varietas]</td>
<td><inout type="'checkbox'
name="cek(]' value="$r(id varietas|'>
< frds
afitadths
i
Shot+:
}
eche "<trr<tde<input type=submif

value="Tambah = itdr</Lrrs/ Tomme</taklex";

4imidata = mysgl num rows(mysgl gquery("SELECT * FROM

varietas") |

imlrialaman Sp-wijumlahMalaman ($mlidata, Spatas);

I

SlinkHalaman Sp=>nawvHalaman (3_GET [halaman],

Sqmlbalaman)

echo “odiv id=paging>SlinkHalaman</divez<hr=";
echao "";
echo "<table class='kelastabhel'z

<form action='media.phpimoduls=prosesspkécpr=scleksi’

method="post">

ctr><thrno</th><th>judul</th><th>tshun</th><th>asal varietas

</ch><th>aksi</th></tr>";

Stampil = mysql gquery("SELECT * FROM tmp varietas ORDER
BY id varistas ABCY);
=% i1 LT -
while (Sr=mysql ferch array(STampil))i
Stgl posting=tgl indo($z[tanggal]l:
pcho "<Lrr<tdrSnos/td=
<tdxsr[judull</td>
<td>3rtahun_</td>

{td>$r[asal_varicta5]{ftd}




<tdx<a
href=media.php?module=aksiseleksispkiact=deletesid=5r[id var
ietas]»Deletas/fax
<frd»
L3 i i el
Snot+;

]
echo "<trr<tdrc<input type=submit

walues'Froses'za/tdes/tre</ Lable=";
echo "<fdiv=s

e idive";

// Modul aksi seleksi spk PROSES Z

elseif i$_EET['maduie‘]=='aksiaeleksispk'J{

if(§ GET['act'])=='delste’)(

mysql guery("UPPDATE varietas set pilih='N' where
id varietas='3§ GET[1d]"'"]:

mysgl duepy ("DELETE FROM tmp warietas WHERE

id vwarietas='5 GET[idI'"™);

)

else{ foreach(s POST['cek'] as $key => Svalue) i
Stanpil=mysgl guesry|"SELECT * FROM varietas where
id_jﬂriﬁtﬂﬁ*'".$valuc,“‘“};
Sr=mysql fetch array(Stampil};

mysgl_guery ("UPDATE varietas set pilih='¥" whare
id_varietas='",5value.“'"];

mysg_ guery("INSEET INTO tmp varietas{jucul,

i1d wvarietas,
tahun,

asal varietas,
judul sec,
id_kategcri,

isi warietas,




tag,
gambar)

VALITES( "Sr[judul]
'#r(ia_varietas] .
"$r[tahun]',
‘sr{asal variecas] ',
"sr{judul seol',
*S5r[id kategeri]'®,
"ar[disi wariecas]’,
'Srivagl’,

"4 [gambar] ') ")

header('locationsseleksi-spk.homl' )y

SPE perhitungan saw

elseif (5 _GET{'module']=='prosesspk'}{
echo "<div id="content's

£div id='eontent—datail ">";

eche "<h25>SISTEM PENDUKUNG EEBPUTUSAN VARIETAS UNGGUT</hix";
Stampil=mysgl guery ("SELECT * FROM kriteria detall
where id kriteria=l order by bobot DESU e
Sr=mysqgl ferch arrayl3tampll):
Sproduksi tertinggi = Srlbobot];

Stampil=mysgl guery("SELECT * FROM kriteria detail
where id kriterio=2 grder by bobot DEEC ");
Sr=mysgl felch arrayi{$tompil);

Sumur tertinggi = §r[bobot]:




Stampil=mysgl guery|"SELECT * FROM kriteria detail
whare id kriteria=3 order by bobot DESC");
Sr=mysc] fetoh array{Stampil):

Soobot_tertinggi = Srlbcbot];

Stampil=mysql gquery{"SELECT * FROM kriteria_detail
where id kriterla=4 order by bobolL DESCT};
Sr=my=gl fetch array(Ftampil];

sprotein terlingai - $rlbcbot];

Stampil-mysgl gquery("SELECT * FROM kriteria detail
where id kriteria=5 order by bobot DESCY];
Sr=mysgl fetch array{§tampil];

fhama tertinggi = $r(bobct];

//PROSES 1

if{3 GET['ocpt']=—"input')({

Stampil=mysgl gquery("SELECT * FRCM kecocokan order by
bobot produksi LES2TY

Sr=mysgl fetch array(ftampil);

SMaks produksi = Sr[bobor produksi]:

Stampil=my=gl gquery("SELECT * FROM kecocoxan order by
bobot _matang DESC");
Sr=mysql fetch array(itampil);

SMaks matang = Sr{bobot matangl;

Stamplil=mysgl guery{"SELECT * FROM kecaooolkan order by
bobol kedelai DZEC");

Sr-mysgl fecch array(Stampil);

$Maks kedelai = $r bobot kedelai]:




S$tampil=mysql query("SELECT * FROM kecocokan arder by
bokbot protein DESCW);
Sr=mysgl fetch array(Stamprl);

sMaks protein = ir[bobot protein];

Stampil=mysqgl guery ("SELECT * FROM kecocokan crder by
bohot _hama DESC");

Sr=mysgl Tetch array ($Lompil);

SMaks hama = $r[bobct hamal;

// Jenis kategori
echo "<table><form action=cari-hasil-spk.html method=posts
<trr<tdrdenis Lahan</td>  <td>
<szlect rame='tanah'>
coption value=0 selected>Semna Jenis
Lahan</opticn>";
Stampil=mysgl query{("SELECT * FROM kategori');
waile (Sr=mysql fetch array($tampil)}{
echo
"<optienvalue=%r [id kategori]>%r(nama kategori]</optiecn>

"l

echo "<zrr<tdrJeniz Mugim</tc> <ga> @
cselect name='ikliw'>
<option value=0 gelected>Zemua Jenis Musim
<foption>";
Stampil=mysgl guery("SELECT * ¥ROM kategorl iklim
i
whi le(Sr=mysgl fetch array($tampil)){echc "<option
value=5r[id kategori_iklim}>3c[nama_kategori]

<foption="; }

echo "</zselacl>
<input type=submit value=0F></td>< ferse/ forms< /tablex";




Stampill=mysgl guery("SELECTvarietas.judul, kecocokan.id atri
sut, kecocokan. bobot produksi, kecocokan. bobot_matang, kecocoka
n.bobot kedelai, kecocokan.bobot _protein, kecocokan.bobot hama
FEOM warisetas inner jein kecoookan on varietas, -d varietas

=kecocokan.id ateibot”);

mysgl query ("DELETE FROM hasil™):
while ($rZ=mysql fetch array!$tampil2}) |
mysgl guery ["INSERT INTC hasi-(id atribut, heasil, hasil

tertinggl)

VALUES fiperkitungar saw

("$x2|id atribat]",'
"-[i%_PDST{'produksi']*{ErEibuhﬂt”produksi]ISMaks“prnnuksi}J
ft$_POSTL'umur']*[$52{bahat_matang]ISMaks_matang]}+{$_PGET{'
bchotT]*t$r2[hcbot_kedelaj]ISMaks_kedelai}}+[$_F05Tf'kandung
an_prnte;n‘]*;$r2[bobot_protein]I$Mak5_protein]]+{$_P95Ti'he

m

tahanan hama peryakit']*($r2[bobot_hamal/$Maks hamay)."','
{ ($produksi tertinggi* ($r2[bubot_produksi] /sMaks produksi))+
{Sumurrterzinggi*{$r2[buhot_matanq]I$Haks_matanqj}+{$bobﬂt_t
ertinggi* ($r2 [bobot kedelail] /$Maks kedelal) )+ (§protein Lerti
nggi*[$r2[bmbat_protein]I$Maks_prcteinj]+i$hama_tertinggi*{$

12 |bobot hamal/$Maks_hamal)}.""}"):}

ftampil=mysgl guery ("SELECT varietas. judul_ seo,
varietas.isi warietas.varietas.judul,varietas.id var
feras, varistas gambar;varietas.id kategori,
hasil.id atribut,hasil.hasil FROM varietas inner
ioin hasil on warietas.id varietas=hasil.lid atribut
order by hasil.hasil desc "); Stampill=mysgl query
{"SELECT * FROM hasil order by hasil tertinggi
desc") ¢
srr=mysql [etch array(Stempill);

Stercinggi=Srrf{'hasil tertinggi'];




U TBMPIL TERTINGGET
geho "<div gtyle="widrh: T00px;height: 700px;overflow
x-gorollyoverflow=yrauto: '>%;
while |Sr=mysql_fetch_array:Etampil}J[echa "ctablax
cry»<td colspan=2>
«p class='infopost's<a href='§"' class="com'>
<span>sr[id varietasi</span>
</a>Hasil = Sr[hasil]<fa>, Tertinggi = Stertinggi</p>
</tde</tr>
<hr /><td>";echo "<span class=judul><a href=varietas-
$r[id_varietaa]—$r[judul_se¢}.html

target="' blank'»$r[judul]</a></span><br Fxme

// Tampilkan hanya sebagian isi varietas

$isl varietas = htmlentities (strip tags (8r[isi_varietas]));\

// membuat paragraf pada isi varietas

131 = suhstz[$isi_varieta5,ﬁ,22ﬂ]: Ji amkll sebanyak
150 karakter
8igd = 5ub5trgsisi_varietas,D,strrpas[ﬁisi," bl 03 (-
potong per spasi kalimat

eche "5isi ... <a href=varietas-$r[id_varietas]-—
Srljudul_sea].html targe==' blank'>Selengkapnya</a»
ieb»Sriml| kementar</bri</tdr</tre</table>
<hr colocr=4CCC noshade=noshade /277 )

echo "</table></dive";

echo™<a href=inpul-spk.ntmi></a>";}

f/proses. 2




clse{Stampil=mysgl gquery("SELECT tmp varietas. id varietas,
kecacokan.id_atrihut,kecncckan‘hcbﬂt_prnduksi FRCM
tmp varietas inner join kecocokan oo tmp varietas.
id varietas=kecocokan.id_atribut order by kecozokan.
bebot produksi DREICT)

$r:my5ql_fetch_array{$tampil]:

$Maks produksi = Sr[bobot produksil;

Stampil=mysql guery ("SELECT Lap varietas.id variefas,
kecocokan.id atribut, keccookan.bobot matang FROM
Tmp_ varieias inner jein kecocochan on
tmp warietas.id varietas=kecccokan.id atribut order by
kecocokan.bebot matang DESCT) 2
Sr=mysgl fetch array($tampil];

$Maks matang = Sribokbet matang];

Stampil=mysql guery("SELECT tmp varietas.id varietas,
kecoookan.ic atribut, secocokan.bobot kedelal FROM
tmp varietas inner join kecccokan on tmp varietes.
id varietas=kecocoXan.id atribot crder by kecocokan.
bobot kedelai DRESC"™);

Sr=mysgl fetch arrayi{$tampill:

SMaks kedelai - Sr(bobot kedelai];

Stampil=mysgl query|"SELECT
tmp varietas.id varietas, kecocokan.id atribut, kecocoxan
.bobot protein FROM tmp warietas inner join kecocckan
on tmp varietas,id varistas=kecncokan.id atribut order
by kacocokan . bohnt_prote-o DESCY)
tr=mysql_ fetch array(Stampil):

$Maks protein = Sribcbot_proteini;

Stampil-mysgl guery("SELECT
tmp varietas.id varietas,kecocokan.id atribut, kecocokan

.bobol hama FROM tmp varietas inner join kecocockan on




tmp varietas.id varietas=kecocokan.id_atribut order by
kecocokan.bobot _hama DESC™) :
Sr=mysql fetch array(Stampii];

$Maks hama = ¥ |nobot namz] ;

Stampil=nysgl guery("SELECT * FROM kriteria where
id _kriteria=1");

sr-mysgl fetch array(§tampil)q

Sproduksibebol = Srlbogkoti;
Stampil=wysgql gquery ("SELECT * FROM kriteria where
id kriteria=2"};

Sr-mysgl fetch array($tampil);

SZumuarbobot = St [hobot]:

Stampil-mysql guery{"SELECT * FROM kriteria where
id kriteria=3"):

Sr=mysgl fetch_array{Stampili):

Skedelaibosot = Svf{bobotls
Stampil=mysgl guery ("SELECT * FROM kriteria whers
id kriteria=a1");:

Sr=mysql fetch array($tampil];

Sproteinbobot -~ Sribobeozl;
Stampll=mysgl gquery ("SELECT * FROM kriteria where
id kriteria=3s");

$rcmy5q1uchch_arIay[$tampil}:

Shaemabobot = Sr[bobet]:

sehé "stables<farW actlon=pari-hasil-spk.html method=post>
<tra<tdrTenis Lahan</td> <zd> :
czelect name="tanah’>
<option wvalue=0 selected>Semua Jenis Lahan</option>";
Stampil=mysql guery|"SELECT * FROM kategori);
while (3r=mysgl felLch_arrayiStampil))|
echo "<op.-ion valus=5r[id kategorij=

$r[nama_kategori]l</option>";|

echo "=trr<td>Johis Masim/td» <td>




<gglect name="iklim':>

<option walue=0 selected>Semia Jenis Musim</optionz":
Stampil=mysgql query{"SELECT ¥ FROM kategori iki m"!;

while {Sr=my=sgl tetch array(Stampil)){

pchn "<option walue=3r(id katsgori iklim >

Srinama kategori]</option>"3;|

echo "</fselecCs
<input type=subm! L

value=0K-</tdr</ o</ form></tablex";

StampilZ=mysgl gucry ("SELECT tmp warietas. judul, kecocokan.
id_atribut,keco:nkan.bnbct_prﬂduksi,kecﬂcokan,hnhnt
dmatang,kecocokan,bmbﬂt_kedelai,kecocokan_hobut_p:o
tein, kecocokan.bobot hama FROM tmp varietas inner
jeoin kecacekan on

tmp varietas.ld varietas=kecocokan.id stribul");

Shasil=0;
mysgl guery | "DELETE FROM hasil"):
while ($r2=mysgl fetch array{ftampill)} |

mysgl gquery ("INSERT INTO
hasil{id atribut,hasil, hasil tertinggi)

VALUES{"$#r2[id atribut]', '". ({$produksibobor# {(Sriibchot _prod
uksil]/5Maks produksi})+(Sumurbobot# (872 |bobot matang]/SMaks
mitang| |+ (Skedelaibobot=(5r2 [bobot _kedelail /$Maks kedelail )t
{$proteinbobaot® ($72 (bobot protein|/s$Maks protein) )+ (Shamabob

ot* (5r?|bobot hamal /5Maks_hamal})."',

v [ ($produksi tertinggl* (5rZ[bcbot produksi] /$Maks produksi
Y)+ (Sumar tertirggi* ($r2[bobot matang] /$Maks matang) )+ (§bobo
T_tertingygi* (312 [pobot kedslail /SMoks kedelai))+(jprotein ts
1Linggi*{$r2[bqbnt_p:nteinlH$Mak5_pratein};+t$hama_tertinggi
* [5r2[bobot hama]/$Maks hamal)) ) "')"1:)




Stampil=mysql gquery("SELECT
tmp_varietas.judul_sec,tmp_varintas.judul,tmp_varietas.isi_v
arietas, tmp_varietas.id wvarietas, tmp varietas.gambar,

tmp varietas.id kategori,has-l.ld atribut,has_l.hasil FRON
kmp: varietas inner deoin hasil

on tmp varietas.ld varietas=hasll.id atribut orderc by

hasil.hasil desc “);

Stampill=mysql guery ("SELECT * FROM hasil order by
hasil Lertinggi desc");
frr=mysyl ferch array($tampill);
Stertinggi=%rr['hasil tertinggi']:

echo "<div style="wicth: TO00px;height: Tibpxroverflow-

wrsoroellyoverflow-yrauto; '=";

while (Sr=mysql fetch arrayi{stampil))i{
echo "<table>
<trr<td colspan=:<@z
«p class="infopost'><a href="4#' class ="'com'> <spar>
Srlid varietas]</span></a>llasil = Srlhasil]</a>,
Tertinggl = Stertingga</p>
</tgr</t>
Lr>
<hr /><td>";
cche "<apan clasa=judul><a nref=garievas—5rlid varietas]-
j$rijudul seo].html target='_hlank'}$rijudul]{fa}{fspan){hr

PR L

J/ Tampilkan hanya sebagian isi varietas

$181 varietas = htmlentities|strip tags($rlisi varietas]));

// membuat paragrafl pada isi varietas
s$:5i = substr(isi varieras,0,220); // ambil sebanyak 130

karaktcesx




$igi = substr($isi varietas, O, strrpos($isi, " ")): // potong

per spasi kalimat

echo "Sisi ... <a href=varietas-5r[ic varietas]|-—
Sr[judul_seo] .html target='_klank'>ielengkapnya</a>
l<h»STijml] komenter</bx) </tde</rr></Table>

<hr color=#CCC noshade=noshace />";

'

eche "</taolex</divs";

echo "<a nreft=seleksi-spk.dtmlz<input type=button

value=backr</a>";

Stampil=mysgl query ("SELECT
tmp varietas.id warietas, varietas.id warietas FROM
tmp warietas inner join vavietas on tmp varietas.
ifd varietas=varietas.id varietas");
whileiSr=mysgl fetch arrayi(Stampil)} |
mysqgl gquery ("UPDATE varletas set pilih="N" wiere
id warietas="".frlid varietas]."'"):]
mysdl guery("DEZETE FROM tmp varietas"i;
1
acho "=/div>

</div>";

// Modul EPK peiacarian katagori
elseif {$FGET[’mﬂduleT1=='Carihasilapk‘]{
echo "<div id='content'>
1w id=‘content-detail'=";
scna "<h2>STSTEM PENDUKUMG EEPUTUSAN VARIETAS UNGGUL</hZx";
echo "<tabler<form action=gari-hszsil-spk.html
metnod posts
<trr<Ld>Jenis Lahan</td> <td> :
<gelect name='tananh'>
<option wvalue={ selectedrSemua Jenis

Tansh<//option>";




Stampil=mysgl guery("SELECT * FROM kategori®]:
while|$r=mysql fetch array($tampil)){
actio: “<Coption
valuazsr[id_kateqmrj;>$r[nama_kategﬂriﬁ<£0ption}“;
!
echo. "<trx<tdrJenis Musim</tds> <td>
<geiect name='"iklim'>
<gption values=0 selecled>3Semua Jenis
Musim</foption=";
Stempil=mysg}l guery ("SELECT * FROM
kategori iklim");
while (§r-mysgl Ffeteh array|Stampill){
echo "<opTion
value=5riid kategori iklim]>$r([rama kategori]</option>";:
i
echo "<fselech>
<input type=submit

value=0Kr</tdr<itrx</form></cable>";

it | (empty{% PUST['tanah'l))and{emptyiy POST["iklim']))

4tampil=mysgl guery("SELECT * FECM kategori”);
Sr=mysgl fezch array{$tampil);
Stampill=mysql gucry{"SELECT * FROM kategoari iklim™);
Sr2=mysgl fstch array($tampill};
echo"
£prrHasil Seleksi Berdasarkan semua JTenis lahan dan
FJenis iklim <brs<dbrs";
¥
elaeif {empty (5 POST['ikbim 1))
StampilzZz=my=gl gquery("SELECT * FROM kategorl where
id kategori='".$_POST['Lanah']."""};
S$r2=mys=gl [=tch_array ($tampild):
echo”
<br>Hasil Seleksi Berdasarkan Jenis

4rZ[nama ketegori]<br><bra";




I
elseif{empty (% FOST['tanah']) )|
Stamprli=mysql query | "EELECT * FRCM kategori ifklim
where id kategozi_iklim='".§J_POST['iklim']).""'");
Sri=mysgl fetch array(Stampili};
echo"
<brrHasil Seleksi Berdasarkan Jenis
srZinama kategoril<br><hra;
¥
elsg 4
Stampil=mysgl guery{"SELECT * FROM kategori where
id kategori='".3 POST['tanah']."'");
Sr-mysqgl tetch array($tampil);
Stampill=mysqgl query("SELECT * FROM kategori iklim
whers id_katequri_1klim='".$_POST['1kIimT]_"'"j:
fr2=mysgl fetch _array(StampilZ);
eoho™
<br>Hasil Seleksi Berdasarkan senua Jenils
Srinama_kategori]l dan Jenia Zkiim
sréinama kategorli<bre<br=";
)

if{ (empty($ POST['tanah']})and{empty(§ POST['iklim']}]
B
Stampil=mysgl guery{"SELECT
varietas.judul,varietas.isi varietas,varistas.icd_varietas, va

rietas.gamhax,varie:as.ideategnxi,

varietas.id kategori iklim,hasil.id atribut,hasil.hasi
1 FROM warietas inner Jjoln hasil on
variatas.id varietas=hasil.id_atribut

order by hasil.hdsil desc™);

1
elseif(empry ($ POST['iklim"])} |




Stampil=myscl query|"SELECT
varietas.judul, varietas.isi varietas,varietas.id varietas,va
rietas.gambar, varietas.id kategori,hasil.id atribut,hasil.ha
gil FROM wvarietas inner Jjoin hasil on
varietas.id varietasshasil.id arribut where
varietas.id categori='".5 POST|'tanah']."' arder by
hasil.hasil desc");
}
elseif{empty(§ POST|'tanah'])}{
Stampil-miyscl guery ("SELECT
varietas.judul,varietas.isl varietas,varietas.id varietas,vsa
rietas.gambar, varietas. id kategori iklim kasil._id atribut,.ha
sil.ha=sil FREOM warietas inner join hasil co
varieras.id varietas=hasil.id atribut where
varietas.id kategori iklim='",% POST['iklim']."' order by
hasil _haszil desc"):
jelsa|
Stampil=mysgl gquery ("SELECT
varietas.judul,varietas.isi varietas,varietas.ld varietas,va
rietas.gambar,variertas.id kategoril,varietas.id kategori ikli
m,hasil.id atribuk, hasail.hasil FROM varields ifnper join
ha=il on varietas.id varietas-hasil.id atzibut where
varietdas.id kategori="".5 POST['tanah’]."™' and
varietas.id kategori iklim='".5 POET["iklim']."' order by
hasil.hasil desc");
}
gcho "<div style="width: T00px;height: 700px:overflow-
wracrollyoverflow-yraura; ">";
while (S$r=mysgl fetch array($rampil)) (
acho "dtanle>
<trx<td colspan=i>
<p class="infopost'z<a hrel="§'
class='tum'}ispanﬁ$riid_varieta5}ﬂf&panﬁﬁf&?ﬂﬂsil =
Srlhasil]l</a=</p=
“/tdr</trs

<t r>
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